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ABSTRACT

ANALYSIS OF HOUSEHOLD INCOME, MEMBER SATISFACTION,
AND PARTICIPATION LEVEL OF MEMBERS OF AGRICULTURAL
COOPERATIVES SEANDANAN, WAY LIMA DISTRICT, PESAWARAN
REGENCY

By

RIDHO ELGHANI

This study aims to analyze (1) the amount of household income of cooperative
members (2) the level of satisfaction felt by members of cooperative services (3)
the level of participation of cooperative members in attending RAT, making
mandatory deposit payments, and utilizing cooperative services, and (4) the
relationship between household income and satisfaction of cooperative members
with the level of member participation. This research was conducted at the
Seandanan Agricultural Cooperative, Pesawaran Regency which was determined
intentionally. The data of this study were taken from February to March 2022.
This study used a survey method. The research respondents were rice farmers who
were members of the Seandanan Agricultural Cooperative, amounting to 35
people. The data analysis methods used are farm income analysis household
income analysis, Customer Satisfaction Index (CSI) analysis Importance
Performance Analysis (IPA), participation level analysis, and Spearman Rank
analysis. The results showed that (1) the household income received by the
members of the Seandanan Agricultural Cooperative was Rp27,272,851,43 per
year. (2) the level of satisfaction of the members of the Seandanan Agricultural
Cooperative to the service of the cooperative can be categorized as satisfied. (3)
the level of participation of cooperative members in attending RAT, paying
mandatory savings, and utilizing their respective business units is in the high,
high, and medium categories. (4) household income has a significant and negative
relationship with the level of member participation, while the satisfaction of
cooperative members has no relationship with the level of participation of
cooperative members.
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ABSTRAK

ANALISIS PENDAPATAN RUMAH TANGGA, KEPUASAN ANGGOTA,
DAN TINGKAT PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI PERTANIAN
SEANDANAN KECAMATAN WAY LIMA KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

RIDHO ELGHANI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis (1) besarnya pendapatan rumah tangga
anggota koperasi (2) tingkat kepuasan yang dirasakan anggota terhadap pelayanan
koperasi (3) tingkat partisipasi anggota koperasi dalam menghadiri RAT,
melakukan pembayaran simpanan wajib, dan memanfaatkan pelayanan koperasi,
serta (4) hubungan antara pendapatan rumah tangga dan kepuasan anggota
koperasi dengan tingkat partisipasi anggota. Penelitian ini dilakukan di Koperasi
Pertanian Seandanan Kabupaten Pesawaran yang ditentukan secara sengaja. Data
penelitian ini diambil pada Bulan Februari hingga Maret 2022. Penelitian ini
menggunakan metode survei. Responden penelitian yaitu petani padi anggota
Koperasi Pertanian Seandanan yang berjumlah 35 orang. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis pendapatan usaha tani, analisis pendapatan rumah
tangga, analisis Customer Satisfaction Index (CSI), analisis Importance
Performance Analysis (IPA), analisis tingkat partisipasi, dan analisis Rank
Spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) pendapatan rumah tangga
yang diterima anggota Koperasi Pertanian Seandanan adalah sebesar
Rp27.272.851,43 per tahun. (2) tingkat kepuasan anggota Koperasi Pertanian
Seandanan terhadap pelayanan koperasi dapat dikategorikan puas. (3) tingkat
partisipasi anggota koperasi dalam menghadiri RAT, membayar simpanan wajib,
dan memanfaatkan unit usaha masing-masing berada dalam kategori tinggi, tinggi,
dan sedang. (4) pendapatan rumah tangga memiliki hubungan yang nyata dan
negatif dengan tingkat partisipasi anggota, sedangkan kepuasan anggota koperasi
tidak memiliki hubungan dengan tingkat partisipasi anggota koperasi.

Kata kunci : kepuasan, koperasi pertanian, partisipasi, pendapatan



ANALISIS PENDAPATAN RUMAH TANGGA, KEPUASAN ANGGOTA,
DAN TINGKAT PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI PERTANIAN
SEANDANAN KECAMATAN WAY LIMA KABUPATEN PESAWARAN

Oleh

Ridho Elghani
Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar
SARJANA PERTANIAN

Pada

Jurusan Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Lampung

JURUSAN AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
2022



Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
NPM

Jurusan

Fakultas

Dr. Ir. Dya
NIP 196209

: ANALISIS PENDAPATAN RUMAH TANGGA,

KEPUASAN ANGGOTA, DAN TINGKAT
PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI PERTANIAN
SEANDANAN KECAMATAN WAY LIMA
KABUPATEN PESAWARAN

: Ridho EAghani
: 1814131039
. Agribisnis

: Pertanian

i
i

|
MENYETUJUIL

1. Komisi Pembimbing

g H. Lestari, M.Si. Dr. Maya Riantini, S.P., M,Si.
Y98803 2 001 NIP 19780504 200912 2 001

a Jurusar) Agribisnis

Dr. Tegu daryanto, S.P., M.Si.
NIP 19691003 199403 1 004




j

- ¥l
My
4!""“'
f‘ o
8
A MENGESAHKAN
o
Al
k.
1 y
Tim Penguji
-
© Ketua - Dr. Ir. Dyah Aring H. Lestari, M.Si.
1
A»
1 Y
1 Sekretaris  Dr. Maya Riantini, S.P., M,Si.
.' t’l
| Py
b+ Penguji
B Bukan Pembimbing : Prof. Dr. Ir. Wan Abbas Zakaria, M.S.
¢kan Fakultas Pertanian
A DA744 »
aVTAS Lg%,
REN —
[0 Vs
WS Hz— -
““Prof, DF/Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si.
N\ {NIP: 19641020 198603 1 002
f
h
A
-
p i B
~ Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 11 Agustus 2022




PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertandatangan di bawahini:

Nama : Ridho Elghani

NPM : 1814131039

Menyatakandengansebenar-benarnya dan sesungguh-sungguhnya,
bahwaskripsisaya yang berjudul:

“ANALISIS PENDAPATAN RUMAH TANGGA, KEPUASAN ANGGOTA,
DAN TINGKAT PARTISIPASI ANGGOTA KOPERASI PERTANIAN
SEANDANAN KECAMATAN WAY LIMA KABUPATEN PESAWARAN”

Adalahbenarkaryasayasendiri yang sayasusundenganmengikutinorma dan
etikaakademik yang berlaku. Selanjutnya, saya juga
~tidakkeberatanapabilasebagianatauseluruh data pada skripsiinidigunakan oleh

~ dosen dan/atau program studiuntukkepentinganpublikasi. Jika

'~ dikemudianhariterbuktipernyataansayatidakbenar,
sayabersediamenerimasanksiakademikberupapencabutangelarsarjanamaupuntuntu
tanhukum.

Bandar Lampung, 11Agustus 2022

Yang glenyatakan

Ridho Elghani
NPM 1814131039




RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir di Bandar Lampung tanggal 07 April 2000,
dari pasangan Bapak Sulsjafryan (Alm) dan Ibu Jumaryani.
Penulis merupakan anak kedua dari tiga bersaudara.
Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK) diselesaikan di TK
Pertiwi Kota Bandar Lampung pada tahun 2006, tingkat
Sekolah Dasar di SD Negeri 1 Pesawahan pada tahun 2012,
tingkat Sekolah Menengah Pertama di SMPN 6 Bandar
Lampung pada tahun 2015, dan tingkat Sekolah Menengah Atas di SMAN 8

Bandar Lampung pada tahun 2018. Penulis diterima di Jurusan Agribisnis,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada tahun 2018 melalui jalur
Penerimaan Mahasiswa Baru Perluasan Akses Pendidikan (PMPAP).

Penulis melaksanakan kegiatan Praktik Pengenalan Pertanian (homestay) di Desa
Paguyuban, Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran pada tahun 2019.
Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Kelurahan Kampung Baru
Kecamatan Marga Punduh Kabupaten Pesawaran selama 40 hari pada Bulan
Februari hingga Maret 2021. Selanjutnya, pada Bulan Agustus hingga September
2021 penulis melaksanakan kegiatan Praktik Umum (PU) di PT Sarhif Brothers
selama 30 hari kerja efektif. Selama masa perkuliahan, penulis pernah menjadi
asisten dosen mata kuliah Ekonometrika pada semester ganjil tahun ajaran 2021-
2022. Penulis juga aktif sebagai anggota bidang minat bakat di Himpunan
Mahasiswa Jurusan Agribisnis (Himaseperta) Universitas Lampung pada periode
tahun 2018-2021. Penulis pernah meraih juara atribut Duta Generasi Berencana
Integritas Universitas Lampung Tahun 2021, dan juga menjadi moderator dalam

acara Seminar Nasional tentang kewirausahaan tahun 2021.



SANWACANA

Bismillahirrahmanirrahim

Alhamdulillahirabbil 'alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada
Allah SWT atas segala berkah, rahmat, dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Analisis Pendapatan Rumah Tangga,
Kepuasan Anggota, dan Tingkat Partisipasi Anggota Koperasi Pertanian
Seandanan Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran”. Penulis
menyadari bahwa penyelesaian skripsi ini tidak akan terealisasi dengan baik tanpa
adanya dukungan, bantuan, dan bimbingan dari beberapa pihak. Pada kesempatan
ini dengan segala ketulusan dan kerendahan hati penulis ingin menyampaikan
ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Prof. Dr. Ir. Irwan Sukri Banuwa, M.Si., selaku Dekan Fakultas Pertanian
Universitas Lampung.

2. Dr. Teguh Endaryanto, S.P., M.Si., selaku Ketua Jurusan Agribisnis atas
arahan, saran, dan nasihat yang telah diberikan.

3. Dr. Indah Listiana, S.P., M.Si., selaku Sekretaris Jurusan Agribisnis yang
telah memberikan arahan, saran, dan nasihat.

4. Dr. Ir. Dyah Aring Hepiana Lestari, M.Si., selaku Dosen Pembimbing
Pertama yang dengan sabar memberikan ilmu yang bermanfaat, motivasi,
nasihat, arahan, dan bimbingan dari awal hingga akhir perkuliahan dan
selama proses penyelesaian skripsi.

5. Dr. Maya Riantini, S.P., M,Si., selaku Dosen Pembimbing Kedua yang telah
memberikan ilmu yang bermanfaat, motivasi, nasihat, arahan, dan bimbingan
selama proses penyelesaian skripsi.

6. Prof. Dr. Ir. Wan Abbas Zakaria, M.S., selaku Dosen Penguji atas saran dan

arahan yang telah diberikan untuk penyempurnaan skripsi.



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Teristimewa kedua orang tuaku tercinta, Ayahanda tercinta Sulsjafryan (Alm)
dan Ibunda tersayang Jumaryani, yang selalu memberikan restu, kasih
sayang, perhatian, semangat, motivasi, nasihat, saran, dan doa yang tak
pernah putus untuk kelancaran dan kesuksesan penulis.

Kakak dan adikku tersayang, Rio Hidayat dan Ryju Ahmed Alfatih yang
selalu memberikan semangat dan motivasi kepada penulis.

Seluruh Dosen Jurusan Agribisnis atas semua ilmu yang telah diberikan
kepada penulis selama menjadi mahasiswa di Universitas Lampung.
Karyawan-karyawati di Jurusan Agribisnis, Mbak lin, Mas Boim, dan Mas
Bukhari yang telah memberikan bantuan dan kerjasamanya selama ini.
Seluruh pengurus dan anggota Koperasi Pertanian Seandanan khususnya
Bapak Mukhlisin Zen dan Bapak Huzairi atas semua bantuan, arahan, dan
izin yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
Teman terbaik, Fahmi Idris, yang sudah menemani penulis selama melakukan
penelitian dari awal hingga akhir dan selalu memberikan semangat dan
motivasi kepada penulis.

Sahabat-sahabat terbaik, Asrilia Annisa, Sendi Septiadi, Siti Nurjanah, Fadilla
Qamilia Nisa, Nofitri Yanti, dan Dika Surya Ananda atas bantuan, doa, saran,
semangat, dukungan, perhatian, dan kebersamaan yang telah diberikan
kepada penulis.

Sahabat-sahabatku tersayang, Vinni Aurelia Salsabila, Naurah Nisrina,
Yohana Fransiska, dan Aulia Ruli Novenda atas bantuan, doa, saran,
semangat, dukungan, perhatian, dan kebersamaan yang telah diberikan
kepada penulis sejak menjadi mahasiswa baru.

Sahabat-sahabat seperjuangan di kampus, Kifah, Ahyar, Dinda AO, Yasmin,
Ayi, Vita, Nadya, Sinta, Eggy, Hana, Juanda, Nufus, Nabila, Alifp, Via,
Savira, Rofi, Dwi, Sofi, Amalia, Desy, Litha, Gita, Febby, Lesna, Vikran,
Dhifa, Mia, Kameela, dan Fadhlan atas bantuan, doa, saran, semangat, dan
hiburan yang telah diberikan kepada penulis selama perkuliahan dan
penyelesaian skripsi.

Sahabat-sahabat rasa saudara, Reihan Fadillah dan Indah Febriana yang telah

memberikan bantuan, doa, saran, semangat, dukungan yang tiada henti,



17.

18.

19.

20.

hiburan, kebahagiaan, dan menemani penulis sejak SMA.

Teman-teman seperjuangan Agribisnis 2018, yang tidak bisa disebutkan satu
per satu atas bantuan, kebersamaan, keceriaan, keseruan, canda tawa dan
waktu yang telah diberikan kepada penulis selama ini.

Atu dan Kiyay Agribisnis 2015, 2016, 2017 serta adik Agribisnis 2019 dan
2020 yang tidak bisa disebutkan satu per satu atas dukungan dan bantuan
kepada penulis.

Keluarga besar Himaseperta yang telah memberikan pengalaman organisasi,
suka duka, cerita, kebersamaan, semangat, motivasi serta ilmu yang
bermanfaat kepada penulis selama kuliah di Jurusan Agribisnis Fakultas
Pertanian Universitas Lampung.

Almamater tercinta dan semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu

per satu, yang telah membantu penulis dalam penyusunan skripsi.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak terlepas dari kesalahan dan masih jauh

dari kata sempurna, akan tetapi penulis berharap semoga skripsi ini dapat

memberikan manfaat bagi kita semua. Penulis meminta maaf atas segala

kekurangan selama proses penulisan skripsi ini dan semoga Allah SWT membalas

semua kebaikan dan bantuan yang telah diberikan kepada penulis. Aamiin.

Bandar Lampung, 11 Agustus 2022

Penulis,

Ridho Elghani



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR TABEL ..ot iv
DAFTAR GAMBAR ...ttt viii
I, PENDAHULUAN ..ottt 1
A Latar Belakang ........cocooieieiiiiieisesese e 1
B. RUMUSAN MaSalah ........c.ooviiiiiiiiiiceee e 9
C. TUJUAN PENEIITIAN......eoiiiiiiiicieee e 10
D. Manfaat PENEITIAN........ccieiiiiieiceee e 10
Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN,

DAN HIPOTESIS ... 11
A, TINJAUAN PUSEAKA .......oeiiiiiiiiiieice e 11
JR 0] o= ] SRS 11
2, Usahatani Padi.........cccooveiriiiiieie e 16
3. Koperasi Pertanian Seandanan ...........cccoceveieiinienienienenenie s 19
4, PartiSipasi ANQQOTA. .....c.eiveiririririeeeeee et 20
5. Kepuasan ANQQOLA. ........couiiieeiiiaiierieesiee st 24
6. Pendapatan Usahatani..........cccveieierereneiiieseseseeee s 28
7. Pendapatan RUMah Tangga ........ccoovveieriniieieseeeee e 29
B. Kajian Penelitian Terdahulu.............cccooveiieiiiiciee e 31
C. Kerangka Pemikiran ...........c.cooiiiiiiiiiiesi e 43
D. Hipotesis PeNelitian..........c.cccvovviieiieieie s 48
1. METODE PENELITIAN ..ottt 49
A. Metode Penelitian.........c.ooeeiieiiiiece e 49
B. Definisi OPerasional............ccocciiiiiiiiiiiiie e 49
C. Lokasi, Responden dan Waktu Penelitiaan ..............cccoeeviviiiiniiiciiecnine 56
D. Metode Pengumpulan Data ..........ccoouveeieieieneneseseeeee e 57
Lo KUISTONET .ottt 57
2. WAWANCAIA ...eeieiiiee ittt ettt 60
3. DOKUMENTAST ... .ceuviiiieiiieie et 60
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data.............cocvviiirininiienene s 60
1. Analisis Pendapatan Rumah Tangga Anggota Koperasi............c........ 61
2. Analisis Kepuasan Anggota KOPEraSi ..........ccuvvrireniierienenenese e 62
3. Analisis Tingkat PartiSipasi ..........ccouovererieiieiieiie e 66

4. Analisis Hubungan antara Pendapatan Rumah Tangga dan Kepuasan

Anggota Koperasi dengan Tingkat Partisipasi Anggota Koperasi ....... 68



1IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN .....ccocciiieiiie e 69
A. Keadaan Umum Kabupaten Pesawaran ............ccccceevevveerveresieeseeneeseennns 69
1. Keadaan Geografis ... 69
2. Keadaan TKIM ... 70
3. Keadaan Demografis ..o 71
4, Sarana dan PraSarana..........ccocooeiiienieieie e 71
B. Keadaan Umum Kecamatan Way Lima..........cc.ccoovririininiincnencscei 72
1. Keadaan Geografis .........cuiiiiieieieienie e s 72
2. Keadaan Demografis ..o 73
3. Sarana dan Prasarana SOSial ..........ccccvereiinieninieninee s 73
C. Keadaan Umum Koperasi Pertanian Seandanan.............cccccoveveveneennennns 74
1. Sejarah Koperasi Pertanian Seandanan ..........c.ccocevvverennienesesiennenn 74
2. Struktur Organisasi Koperasi Pertanian Seandanan..............c.ccccceeveene.. 75
3. Manajemen Koperasi Pertanian Seandanan ..........cccccoecevereienenennnne. 76
4. Unit Usaha Koperasi Pertanian Seandanan .............cccocvevevieeneeneneeee. 79
5. Struktur Permodalan Koperasi Pertanian Seandanan................cc.ccoue.... 80
6. Perkembangan Jumlah Anggota Koperasi Pertanian Seandanan ......... 83
V. HASIL DAN PEMBAHASAN ...t 85
A. Karakteristik RESPONGEN ........cc.ooveiiiiieiieie e 85
1. USIa RESPONUEN ... 85
2. Tingkat Pendidikan Formal Responden ...........cccccovvvivenenencnennnnnn, 86
3. Pengalaman Berusahatani...........cccooeverereieninenisee s 87
4. Luas Lahan dan Status Kepemilikan Lahan ............cccoceovviiniiininnnns 89
5. Jumlah Tanggungan Keluarga..........ccocoeeieieninininieecee s 90
B. Analisis Usahatani Padi Anggota Koperasi Pertanian Seandanan ............ 91
LR o] F- T IV - T SRS 91
2. Penggunaan Sarana Produksi ..........ccccceereiiiiienieieieiene e 92
C. Pendapatan Rumah Tangga Anggota Koperasi Pertanian Seandanan ...... 98
1. Pendapatan On Farm Anggota Koperasi Pertanian Seandanan ........... 99
2. Pendapatan Off Farm Anggota Koperasi Pertanian Seandanan......... 103
3. Pendapatan Non Farm Anggota Koperasi Pertanian Seandanan........ 104

D. Tingkat Kepuasan Anggota Koperasi Pertanian Seandanan
terhadap Pelayanan KOPEerasi ..........ccccvvevveieeieeie e 106

1. Tingkat Kepuasan Anggota Koperasi Pertanian Seandanan
terhadap Pelayanan Koperasi Berdasarkan Customer Satisfaction

INAEX (CSI) i 106
2. Tingkat Kepuasan Anggota Koperasi Pertanian Seandanan
Berdasarkan Importance Perfomance Analysis (IPA)........ccccocvvnin. 109
E. Tingkat Partisipasi Anggota Koperasi Pertanian Seandanan .................. 114
1. Partisipasi Anggota Koperasi Pertanian Seandanan dalam
Rapat Anggota Tahunan (RAT) ..o 115
2. Partisipasi Anggota Koperasi Pertanian Seandanan dalam
Pembayaran Simpanan Wajib..........ccccoocoiiiiiiii e 117
3. Partisipasi Anggota Koperasi Pertanian Seandanan dalam
Memanfaatkan Unit Usaha KOperasi...........cccccovevveviieiieeiie e 118

4. Total Skor Tingkat Partisipasi Anggota Koperasi Pertanian
SEANAANGAN ..ot 120



F. Hubungan antara Pendapatan Rumah Tangga dan Kepuasan

Anggota dengan Tingkat Partisipasi ANQQOta...........cccccvevververeiieeseennnns 121

1. Hubungan antara Pendapatan Rumah Tangga terhadap
Tingkat Partisipasi ANQQOLa .......ccccveveiieriiieceese e 122

2. Hubungan antara Kepuasan Anggota dengan Tingkat

PartiSipasi ANQQOLA.......ccveiieiieie e 123
VI. KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 125
AL KESIMPUIAN.......cviiiicee e 125
Bl SAIAN ... .o 125
DAFTAR PUSTAKA ettt e e nnae e 127



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Jumlah koperasi dan karyawan koperasi di Provinsi Lampung....................... 2
2. Jumlah anggota koperasi di Provinsi Lampung ........cccccceevveveieenesiecieseennns 3
3. Sebaran jumlah koperasi berdasarkan sektor usaha di Provinsi

Lampung tahun 2017 .......oovieiieeeee e 4
4. Jumlah koperasi aktif menurut jenis koperasi dan kecamatan di

Kabupaten Pesawaran tahun 2020 ..o 8
5. Penelitian terdanUlU...........coovieiiiiiie e 32
6. Skala likert pada pertanyan tertutup..........cocerereiinieninieieese e 57
7. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan

koperasi aspek tangibIes ... 58
8. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan

koperasi aspek reliability ...........ccccvieiieiiiic e 59
9. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan

koperasi aspek reSPONSIVENESS .........ccviiiiiieieie ettt 59
10. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan

KOPerasi aSPek @SSUFANCE........cc.eiviriiriiiiiieeieie ettt 59
11. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan

koperasi aspek empPhaty ..........cccooiieii i 60
12. Rentang skala kepuasan CSl..........ccccoiiiiiiiiiiciie e 64
13. Skor tingkat kepentingan dan Kinerja..........ccocooeieiiiniiniiicieee s 65
14. Struktur modal awal Koperasi Pertanian Seandanan ..............cccocveveeiveneenns 81



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Struktur permodalan Koperasi Pertanian Seandanan tahun 2021.................. 82

Perkembangan jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan
tahUN 2012 - 2021 ..o e 83

Sebaran jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan
DErdaSArKaN USIA.........ccveiieiiiiieieeie et 86

Rata-rata penggunaan benih padi petani anggota Koperasi
Pertanian SEaNUANAN ..........ccueveiieiiiie e 93

Rata-rata penggunaan pupuk pada usahatani padi anggota
Koperasi Pertanian Seandanan tahun 2021 ...........ccccoovviiiiieienenenc e 94

Rata-rata penggunaan pestisida pada usahatani padi anggota
Koperasi Pertanian Seandanan tahun 2021 ............ccccceeveiieiievecicce e 95

Rata-rata nilai penyusutan peralatan usahatani anggota
Koperasi Pertanian Seandanan.............ccoveeereneneneniseeeeeese e 96

Rata-rata penggunaan tenaga kerja pada usahatani padi
anggota Koperasi Pertanian Seandanan tahun 2021 ...........ccccccvevevviinnnenne 98

Pendapatan dan R/C usahatani padi (musim tanam I)
anggota Koperasi Pertanian Seandanan tahun 2021 ............c.ccccooevveiieenen, 100

Pendapatan dan R/C usahatani padi (musim tanam 11)
anggota Koperasi Pertanian Seandanan tahun 2021 ............cccccvevvvvereenenne 101

Rata-rata pendapatan on farm anggota Koperasi Pertanian
Seandanan tahun 2021 ..........cccooiioiiiiee e 103

Rata-rata pendapatan non farm anggota Koperasi Pertanian
Seandanan tahun 2021 ........cooeiiiiiieie e 104

Rata-rata pendapatan rumah tangga anggota Koperasi
Pertanian Seandanan tahun 2021 ...........ccccevveieiienie e 106

Hasil perhitungan kepuasan anggota terhadap pelayanan
koperasi menggunakan metode CSl..........cccvviiiiiiiiinineiee e 108

Tingkat kinerja dan kepentingan dalam indikator kepuasan
anggota terhadap pelayanan Koperasi Pertanian Seandanan...................... 110

Tingkat partisipasi anggota Koperasi Pertanian Seandanan
dalam menghadiri RAT ..o 116



31

32

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

Vi

. Tingkat partisipasi anggota Koperasi Pertanian Seandanan
dalam memanfaatkan unit usaha koperasi satu tahun terakhir..................... 118
. Total skor tingkat partisipasi anggota Koperasi Pertanian Seandanan ......... 120

Hasil analisis hubungan pendapatan rumah tangga dan

kepuasan anggota terhadap tingkat partisipasi anggota

Koperasi Pertanian Seandanan.............cooeeerenenininiseeeeeese s 122
Identitas reponden anggota Koperasi Pertanian Seandanan.............ccc.c....... 133
Biaya penyusutan alat usahatani padi ...........ccccccoevieiviiie e, 135
Biaya sarana produksi padi musim tanam 1...........ccccoeeveveieevesieeneeie e, 141
Biaya sarana produksi padi musim tanam 2...........cccceccevveevieveseeseene s 147
Biaya tenaga kerja usahatani padi musim tanam 1 .........cccoceieiiiinnnnnnnnn 153
Biaya tenaga kerja usahatani padi musim tanam 2 ..........cccccceeevenennniennnnn 165
Total biaya usahatani padi musim tanam 1 ..........ccccoevnieiiienenencseee 177
Total biaya usahatani padi musim tanam 2............ccccocceveeieiiieieeve e 180
Total penerimaan usahatani padi musim tanam 1..........ccccccoeeevveviiiieieennnn, 183
Total penerimaan usahatani musim tanam 2...........cccccevveveiieveese s 187
Hasil R/C usahatani padi musim tanam 1 ..........ccccooviiiiieicnenec e 191
Hasil R/C usahatani padi musim tanam 2 ..........c.ccoovvriieienenene e 192
Pendapatan lainnya anggota Koperasi Pertanian Seandanan....................... 193
Pendapatan Rumah Tangga anggota Koperasi Pertanian Seandanan .......... 197
Kepuasan yang diharapkan anggota Koperasi Pertanian Seandanan

terhadap pelayanan KOPerasi..........cccuereieieienisesieee e 199
Kepuasan yang dirasakan anggota Koperasi Pertanian Seandanan

terhadap pelayanan KOPerasSi ..........cocveiveiieeiie i 203

Hasil uji validitas dan reliabilitas yang diharapkan anggota
Koperasi Pertanian Seandanan.............ccoveeereeiienienieeseeie e see e 207



51.

52.

53.

54.

55.

56.

S7.

58.

59.

60.

61.

62.

vii
Hasil uji validitas dan reliabilitas yang dirasakan anggota

Koperasi Pertanian Seandanan.............ccccoveveieeireiesiieseesiesee e esieseeseennes 208

Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan
koperasi aspek tangibles anggota Koperasi Pertanian Seandanan............... 209

Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan
koperasi aspek reability anggota Koperasi Pertanian Seandanan................ 209

Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan
koperasi aspek responsiveness anggota Koperasi Pertanian Seandanan ..... 210

Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan
koperasi aspek assurance anggota Koperasi Pertanian Seandanan.............. 210

Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan

koperasi aspek emphaty anggota Koperasi Pertanian Seandanan................ 210
Hasil perhitungan Customer Satisfaction Indeks (CSI) .......cccccooceiiiinnnnnne 211
Keterangan hasil uji diagram kartesius pelayanan koperasi Pertanian

SEANUANGN ... 213
Partisipasi anggota Koperasi Pertanian Seandanan............c.cceceveververeennnne 215

Variabel hubungan antara pendapatan RT dan kepuasan
anggota terhadap tingkat partisipasi anggota............ccccceeveveereiiieieeceennnn, 217

Hasil analisis uji korelasi Rank Spearman hubungan antara
pendapatan rumah tangga dengan tingkat partisipasi anggota..................... 218

Hasil analisis uji korelasi Rank Spearman hubungan antara
kepuasan anggota dengan tingkat partisipasi anggota ...........ccceceevvevereeene. 218



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

1.

10.

11.

12.

Kerangka pemikiran analisis pendapatan rumah tangga, kepuasan
anggota dan tingkat partisipasi anggota Koperasi Pertanian Seandanan........ 47

Grafik Importance Perfomance Analysis (IPA)........ccccciveieeveceeiecie e 65
Peta wilayah administrasi Kabupaten Pesawaran ...........ccccooeveneiencnennne. 70
Struktur organisasi Koperasi Pertanian Seandanan..............cccocceeveeveeiiesnenne. 75

Sebaran jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan berdasarkan
tingkat pendidikan formal ..............ccccooiiii i 87

Sebaran jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan berdasarkan
pengalaman berusanatani.............cccccoveiieii e 88

Sebaran jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan berdasarkan
JUS TANAN ..o 89

Sebaran jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan berdasarkan
jumlah tanggungan KelUarga ...........ccceeveiieieieeie e 91

Pola tanam usahatani padi anggota Koperasi Pertanian Seandanan .............. 92

Diagram kartesius Importance Perfomance Analysis (IPA)
kepuasan terhadap pelayanan KOpPerasi ...........cccocvvevvverieiiieeiie s 111

Persentase kehadiran anggota Koperasi Pertanian Seandanan
dalam RAT 2018, 2019, 2020, dan 2021 ..........ccccevvrererveiierieeee e 115

Diagram kartesius tingkat kinerja dan tingkat kepentingan
pelayanan Koperasi Pertanian Seandanan............cccoocvevveiieenie e vie e, 212


file:///C:/Users/User/Documents/RIDHO%20SKRIPSI/Koperasi%20Pertanian%20Seandanan/RIDHO%20ELGHANI_SKRIPSI.docx%23_Toc107244632
file:///C:/Users/User/Documents/RIDHO%20SKRIPSI/Koperasi%20Pertanian%20Seandanan/RIDHO%20ELGHANI_SKRIPSI.docx%23_Toc107244632
file:///C:/Users/User/Documents/RIDHO%20SKRIPSI/Koperasi%20Pertanian%20Seandanan/RIDHO%20ELGHANI_SKRIPSI.docx%23_Toc107244635

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu tonggak perekonomian di Indonesia adalah koperasi. Koperasi
sebagai usaha bersama yang memiliki asas kekeluargaan diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan golongan ekonomi lemah agar mampu bersaing
dalam perekonomian Indonesia. Koperasi adalah organisasi yang dibentuk
oleh kelompok-kelompok orang yang mengelola usaha bersama yang diberi
tugas untuk menunjang kegiatan ekonomi para anggotanya. Sebagai salah satu
gerakan ekonomi rakyat, koperasi merupakan aktor pembangunan nasional
yang bertujuan untuk menyejahterakan anggota pada khususnya dan rakyat
pada umumnya (Hanel, 2005).

Koperasi didefinisikan sebagai perkumpulan dari orang-orang yang bergabung
secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi, sosial serta
budaya mereka yang sama melalui perusahaan yang dimiliki dan diawasi
secara demokratis. Koperasi dijadikan wadah bagi orang-orang yang memiliki
kesamaan nasib umumnya bagi mereka yang berekonomi lemah dengan

harapan dapat meningkatkan taraf kesejahteraan hidup mereka.

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki jumlah
koperasi aktif yang cukup banyak di Pulau Sumatera. Provinsi Lampung
menjadikan koperasi sebagai salah satu tumpuan dalam pembangunan serta
pertumbuhan perekonomiannya. Jumlah koperasi di Provinsi Lampung per 31
Desember 2020 sebanyak 5.189 unit koperasi. Secara kelembagaan mengalami
peningkatan sebanyak 123 unit koperasi dari jumlah koperasi per desember

2019 sebanyak 5.066 unit. Adapun jumlah anggota koperasi sampai dengan



tahun 2020 sebesar 1.815.951 orang anggota dengan penyerapan tenaga kerja
sejumlah 3.276 orang tenaga kerja (karyawan dan manager) (BPS Provinsi
Lampung, 2020).

Tabel 1. Jumlah koperasi dan karyawan koperasi di Provinsi Lampung

Wilayah Jumlah Koperasi Jumlah Karyawan Koperasi

2017 2018 2019 2020 2017 2018 2019 2020

Lampung Barat 147 55 152 157 28 33 23 22
Tanggamus 314 90 324 333 57 51 55 52
Lampung Selatan 451 238 463 470 176 290 161 194
Lampung Timur 507 491 521 530 465 1208 198 259
Lampung Tengah 644 382 654 662 408 2963 509 549
Lampung Utara 338 68 338 340 63 93 92 84

Way Kanan 714 336 718 752 64 139 17 54
Tulang Bawang 180 52 192 198 127 128 55 89
Pesawaran 128 103 216 130 39 49 40 77
Pringsewu 210 71 179 218 41 182 52 21
Mesuji 152 114 154 155 378 441 315 319
Tulang B. Barat 175 41 132 189 151 88 73 133
Pesisir Barat 73 28 66 71 - 35 17 17
Bandar Lampung 737 152 743 749 - 285 - 186
Metro 203 96 214 235 - 441 104 102

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2020

Berdasarkan Tabel 1, jumlah koperasi di Provinsi Lampung selalu mengalami
perubahan. Perubahan tersebut terkait penambahan dan pengurangan jumlah
koperasi dan jumlah karyawan koperasi yang berada di Provinsi Lampung.
Terkhusus jumlah koperasi yang berada di Kabupaten Pesawaran, koperasi
mengalami penurunan yang cukup signifikan pada tahun 2020 yaitu sebesar
130 koperasi yang sebelumnya 216 koperasi pada tahun 2019. Tentu hal ini
menjadi salah satu yang harus diperhatikan oleh beberapa pihak, salah satunya
adalah pemerintah. Penurunan jumlah koperasi bisa saja terjadi dari
permasalahan internal ataupun eksternal. Dan juga dapat dilihat bagaimana
jumlah karyawan yang bekerja di koperasi dari tahun 2017-2020, sama seperti
jumlah koperasi, jJumlah karyawan koperasi juga mengalami perubahan setiap

tahunnya. Terkhusus untuk daerah Kabupaten Pesawaran, pada tahun 2020



mengalami kenaikan jumlah karyawan, yaitu berjumlah 77, sebelumnya
berjumlah 40 pada tahun 2019.

Tabel 2. Jumlah anggota koperasi di Provinsi Lampung

Wilayah Jumlah Anggota Koperasi (Jiwa)
2017 2018 2019 2020
Lampung Barat 4349 5092 4942 5335
Tanggamus 8613 10132 10566 10363
Lampung Selatan 13391 633 11273 12170
Lampung Timur 51265 9378 40015 32709
Lampung Tengah 45788 11104 53245 58849
Lampung Utara 7324 1161 6460 7124
Way Kanan 3371 568 11810 14487
Tulang Bawang 28308 1149 26286 28323
Pesawaran 6273 4117 12628 4799
Pringsewu 25312 636 6619 12997
Mesuji 9786 15409 9249 9568
Tulang Bawang Barat 23423 147 2012 9595
Pesisir Barat 20 2847 1910 1910
Bandar Lampung 38896 99387 26342 35897
Metro 21724 3817 13202 6395

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2020

Berdasarkan Tabel 2, jumlah anggota koperasi di Provinsi Lampung terjadi
beberapa perubahan terkait penambahan ataupun pengurangan anggota.
Terkhusus di Kabupaten Pesawaran, pada tahun 2019 jumlah anggota koperasi
cukup tinggi yaitu sebesar 12.628 anggota. Akan tetapi, hal itu tidak bertahan
secara stabil dan mengalami penurunan yang cukup pesat pada tahun 2020.
Jumlah anggota koperasi pada tahun 2020 hanya sebesar 4.799 anggota.
Penurunan ini mengakibatkan banyak sekali koperasi-koperasi yang ada di
Kabupaten Pesawaran tidak berjalan dengan semestinya, dan kemungkinan
besar akan mati dan tidak beroperasi kembali. Salah satu hal yang mungkin
menyebabkan menurunnya jumlah anggota koperasi adalah kurang nya rasa
puas anggota terhadap pelayanan koperasi, sehingga menyebabkan

menurunnya tingkat partisipasi anggota terhadap kegiatan koperasi.



Menurut Subandi (2010), koperasi pertanian adalah koperasi yang melakukan
usaha yang berhubungan dengan komoditi pertanian tertentu. Koperasi ini
beranggotakan para petani, buruh tani, atau berhubungan dengan usaha
pertanian. Anggota koperasi pertanian juga menjalankan usaha-usaha yang ada
sangkutpautnya secara langsung dengan usaha pertanian yang bersangkutan
mulai dari produksi, pengolahan sampai pada pembelian atau penjualan.
Hingga saat ini, koperasi sebagai lembaga penjunjang memiliki peran yang

sangat penting di bidang pertanian, yaitu membantu permodalan petani.

Tabel 3. Jumlah koperasi aktif menurut jenis koperasi dan kecamatan di
Kabupaten Pesawaran tahun 2020

Jenis Koperasi

No. Kecamatan
KUD KPRI Lainnya Jumlah

1 Punduh Pidada 1 0 1 2
2  Marga Punduh 1 0 1 2
3  Padang Cermin 4 0 5 9
4 Teluk Pandan 2 2 2 6
5  Way Ratai 4 1 2 7
6  Kedondong 3 1 8 12
7 Way Khilau 2 0 1 3
8 WayLima 6 1 5 12
9  Gedong Tataan 17 5 13 35
10  Negeri Katon 11 0 8 19
11  Tegineneng 6 0 9 15
Pesawaran 57 10 55 122

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 2021

Data pada Tabel 3 menggambarkan bahwa koperasi aktif yang berada di
Kabupaten Pesawaran memiliki jumlah yang variatif di setiap kecamatannya.
Pada tahun 2020, jumlah koperasi di Kabupaten Pesawaran mencapai 122
koperasi dengan peningkatan sebesar 7,02 persen dibandingkan tahum
sebelumnya yaitu 114 koperasi. Jumlah koperasi terbanyak berada di
Kecamatan Gedong tataan yaitu 35 unit sedangkan Kecamatan Way Lima yang
merupakan tempat penelitian berada di urutan kelima dengan jumlah koperasi
12 unit. Berada di urutan kelima, Kecamatan Way Lima mengindikasikan

bahwa pengembangan koperasi masih belum ideal.



Peranan koperasi dalam pemberdayaan ekonomi rakyat dapat dikatakan bahwa
koperasi dan konsep ekonomi rakyat sama-sama memperjuangkan keadilan,
sama-sama berusaha memberdayakan rakyat, sama-sama membantu
mengangkat masyarakat dari kemiskinan dan kemelaratan, sama-sama lebih
mengutakan kepentingan rakyat secara keseluruh dari pada kepentingan
kelompok individu, sama-sama tumbuh dari bawah, sama-sama didasari atas

asas kebersamaan, saling mendukung dan kemitraan (Lubis, 2008).

Organisasi yang efisien perlu dimiliki oleh koperasi agar dapat berkembang
dan memberikan manfaat yang maksimal bagi anggotanya. Anggota pada
dasarnya merupakan kekuatan utama yang dimiliki oleh koperasi. Salah satu
ciri khas yang dimiliki anggota koperasi adalah identitas ganda yakni seorang
anggota koperasi berperan sebagai pemilik dan juga pelanggan. Oleh karena
itu, koperasi memerlukan partisipasi aktif dari anggotanya sebagaimana
dijelaskan oleh Hendar dan Kusnadi (2005) bahwa partisipasi anggota sangat
berpengaruh dan menentukan terhadap keberhasilan koperasi, karena
partisipasi anggota merupakan unsur utama dan paling penting dalam mencapai

keberhasilan koperasi.

Di dalam koperasi, partisipasi anggota sangat diperlukan dalam berbagai
kegiatan yang diselenggarakan koperasi. Partisipasi anggota merupakan unsur
utama dalam memicu kegiatan dan untuk mempertahankan ikatan pemersatu
didalam koperasi. Koperasi sebagai business entity dan social entity di bentuk
oleh anggota-angota untuk menggapai manfaat tertentu melalui partisipasi.
Oleh karena itu, koperasi harus memiliki kegiatan-kegiatan tertentu untuk
menjabarkan bentuk-bentuk partisipasi dan memicu manfaat bersama. Ketika
berbagai manfaat diperoleh melalui upaya-upaya bersama para anggota, juga
diharapkan manfaat didistribusikan secara adil dan merata sesuai dengan
kontribusi mereka kepada koperasi dalam aneka kegiatan-kegiatan koperasi.
Atas dasar itu koperasi diharapkan menanamkan dasar-dasar distribusi
pemanfaatan dari hasil atau pelayanan-pelayanan yang bersifat ekonomis dan
sosial untuk mempertahankan semangat kebersatuan anggota-anggota dan

kesetiaan mereka kepada semangat koperasi.



Manfaat yang diterima anggota dan tingkat kepuasan yang dirasakan anggota
menjadi salah satu yang harus diperhatikan didalam pengelolaan koperasi.
Manfaat atau value merupakan nilai yang menunjukkan kapasitas potensial dari
suatu objek atau aksi untuk memuaskan kebutuhan manusia yang dipandang
dari sudut ekonomi dan non ekonomi. Kebutuhan anggota koperasi dapat
dilihat dari kebutuhan sosial dan ekonomi. Setiap orang yang menjadi anggota
koperasi pasti didasari oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu yang dapat diraih
dalam koperasi tersebut. Bagi orang yang secara ekonomi cukup kuat,
mungkin kebutuhan sosial yang menjadi motivasi bergabung menjadi anggota.
Bagi orang yang lemah kondisi ekonominya, motivasi ekonomi lebih dominan

menjadi alasan bergabung kedalam koperasi (Hendar dan Kusnadi, 2005).

Manfaat ekonomi merupakan alasan dasar bagi sebagian besar masyarakat
bergabung menjadi anggota koperasi dan merupakan kebutuhan yang harus
segera dipenuhi (Okwan, 2008). Pendapatan merupakan faktor yang sangat
dominan dalam memenuhi kebutuhan seseorang, maka alasan ekonomi untuk
menjadi anggota koperasi menjadi alasan dasar bergabungnya anggota dalam
koperasi. Kebutuhan ekonomi disesuaikan dengan kegiatan-kegiatan baik jasa
maupun usaha koperasi. Menurut Mosher dalam Purba (2015), hal yang paling
penting dari kesejahteraan adalah pendapatan, sebab beberapa aspek dari
kesejahteraan rumah tangga tergantung pada tingkat pendapatan. Pemenuhan
kebutuhan dibatasi oleh pendapatan rumah tangga yang dimiliki, terutama bagi
yang berpendapatan rendah. Semakin tinggi besarnya pendapatan rumah
tangga maka persentase pendapatan untuk pangan akan semakin berkurang.
Dengan kata lain, apabila terjadi peningkatan pendapatan dan peningkatan
tersebut tidak merubah pola konsumsi maka rumah tangga tersebut sejahtera.

Koperasi yang memberikan tingkat kepuasan dan manfaat yang lebih tinggi
kepada seseorang daripada organisasi lain, berarti koperasi lebih tinggi
kemampuannya dalam memuaskan keinginan anggota tersebut. Anggota akan
membandingkan manfaat yang diterima dari koperasi dengan organisasi lain
yang merupakan saingannya, terutama dalam manfaat ekonomi koperasi tunai

atau SHU. SHU akan berpengaruh langsung kedalam pendapatan anggota



koperasi. Semakin tinggi SHU yang diterima anggota, maka akan semakin
meningkatkan pendapatan anggota koperasi tersebut. Dengan hal ini tentu
akan meningkatkan kepuasan anggota koperasi terhadap koperasi dan juga

akan meningkatkan partisipasi anggota koperasi.

Salah satu koperasi pertanian yang memiliki peran penting dalam menunjang
sektor pertanian di Provinsi Lampung yaitu Koperasi Pertanian Seandanan
yang lokasinya berada di Jalan Raya Kedondong, Desa Tanjung Agung,
Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran. Pada awalnya, koperasi ini
adalah sebuah Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) dengan nama Gapoktan
Sinar Tanjung yang berdiri pada tahun 2010 dan terdiri dari 11 kelompok tani.
Gapoktan ini terbentuk karena adanya kesadaran dari masyarakat dalam upaya
menunjang kegiatan pertaniannya supaya mudah mendapatkan bantuan dari

pemerintah.

Seiring berjalannya waktu, Gapoktan ini terus berkembang dan akhirnya
membentuk sebuah koperasi bernama Koperasi Pertanian Seandanan pada
tanggal 1 Januari 2012. Selanjutnya, Koperasi Pertanian Seandanan secara
resmi mendapatkan Nomor Badan Hukum : 023/BH/X.11/111.8/1/2014 pada
tanggal 9 Januari 2014. Koperasi Pertanian Seandanan ini sedikit berbeda dari
koperasi lainnya, Koperasi Pertanian Seandanan telah memiliki sertifikat
Nomor Induk Koperasi (NIK) sejak tanggal 26 Mei 2015. Berdasarkan Dinas
Koperasi dan UKM Kabupaten Jember Jawa Timur, tujuan dari pemberian
sertifikat NIK adalah untuk mengidentifikasi nama-nama koperasi yang benar-
benar aktif secara kelembagaan dan usaha, memudahkan monitoring, evaluasi
dalam rangka pengembangan koperasi, mendorong terwujudnya kemitraan
dengan lembaga lainnya (BUMN, BUMD, dan Swasta).

Manfaat sertifikat NIK bagi koperasi adalah sebagai syarat pemberian
rekomendasi usulan program pemerintah pusat dan daerah, sebagai syarat
permohonan izin usaha baru, sebagai syarat permohonan kredit perbankan dan
lembaga non bank, dan lainnya. Sampai tahun 2018, Kementerian Koperasi
dan UKM RI mencatat baru 14,5% koperasi aktif yang telah memiliki sertifikat



NIK. Hal ini dapat menjadi sebuah keunggulan Koperasi Pertanian Seandanan
dibandingkan koperasi lainnya yang belum memiliki sertifikat NIK untuk dapat

mempermudah berjalannya usaha koperasi.

Koperasi Pertanian Seandanan bergerak di bidang pertanian dengan unit usaha
yang dimiliki yaitu simpan pinjam. Unit usaha simpan pinjam yang dimiliki
koperasi hingga saat ini masih berjalan lancar dan dikelola dengan baik. Akan
tetapi, koperasi ini mengalami beberapa permasalahan. Salah satunya adalah
pengurangan anggota koperasi yang terjadi beberapa tahun terakhir. Jumlah
anggota Koperasi Pertanian Seandanan selama empat tahun terakhir dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan selama empat tahun

terakhir
Tahun Jumlah Anggota Kenaikan/Penurunan (%)
2018 87 -
2019 94 8,05
2020 91 -3,19
2021 85 -6,59

Sumber : Koperasi Pertanian Seandanan, 2022

Berdasarkan Tabel 4, jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan dari tahun
2018 sampai 2019 mengalami kenaikan yaitu sebesar 8,05 persen, namun
menurut RAT pada tahun buku 2020 sampai tahun buku 2021 mengalami
penurunan yaitu masing-masing sebesar 3,19 persen dan 6,59 persen. Jumlah
anggota yang fluktuatif ini bisa menjadi sebuah masalah serius jika terus

menerus terjadi hingga jumlah anggota koperasi menjadi lebih sedikit.

Dengan adanya permasalahan ini tentunya akan berdampak pada permodalan
koperasi. Tingkat partisipasi yang tinggi akan meningkatkan permodalan juga.
Selain itu, salah satu indikasi yang menyebabkan berkurangnya anggota
koperasi adalah tingkat kepuasan anggota terhadap pelayanan koperasi tidak
maksimal dan pendapatan rumah tangga anggota koperasi, sehingga perlu

dilakukannya penelitian terkait kepuasan anggota, pendapatan rumah tangga



serta hubungan antara pendapatan rumah tangga dan kepuasan anggota
terhadap partisipasi anggota koperasi.

. Rumusan Masalah

Provinsi Lampung merupakan salah satu provinsi yang menjadikan koperasi
sebagai salah satu penggerak sektor perekonomian, baik yang memiliki
lapangan usaha di bidang konsumsi, simpan pinjam atau kredit, produksi, atau
serba usaha. Salah satu koperasi yang berperan penting dalam menumbuh
kembangkan sektor pertanian adalah Koperasi Pertanian Seandanan, yang

berada di Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran.

Seperti yang kita ketahui, koperasi memiliki tujuan untuk memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya.
Tingkat partisipasi anggota koperasi merupakan hal yang mendukung untuk
tercapainya tujuan tersebut. Selain tingkat partisipasi, adapula tingkat
kepuasaan anggota dan pendapatan rumah tangga anggota koperasi yang
menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan koperasi dalam menyejahterakan
anggotanya. Oleh karena itu mengingat pentingnya tingkat partisipasi anggota,
pendapatan rumah tangga dan kepuasan anggota maka perlu dikaji lebih dalam
bagaimana unsur-unsur tersebut dalam meningkatkan Koperasi Pertanian
Seandanan untuk unggul dalam bersaing dari lembaga-lembaga ekonomi atau
koperasi lainnya. Karena meningkatnya partisipasi anggota akan memberikan

dampak pada berkembangnya koperasi.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disusun rumusan masalah penelitian ini,

yaitu sebagai berikut :

1. Berapa besar pendapatan rumah tangga anggota Koperasi Pertanian
Seandanan Kabupaten Pesawaran ?

2. Bagaimana tingkat kepuasan yang dirasakan anggota Koperasi Pertanian

Seandanan terhadap pelayanan koperasi ?



3.

4.
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Bagaimana tingkat partisipasi anggota koperasi dalam hadir di RAT,
melakukan pembayaran simpanan wajib dan pemanfaatan layanan koperasi
?

Bagaimana hubungan antara pendapatan rumah tangga dan kepuasan

anggota koperasi dengan tingkat partisipasi anggota koperasi ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk :

1.

Untuk menghitung seberapa besar pendapatan rumah tangga anggota

Koperasi Pertanian Seandanan Kabupaten Pesawaran.

. Untuk menganalisis bagaimana tingkat kepuasan yang dirasakan anggota

Koperasi Pertanian Seandanan terhadap pelayanan koperasi.

Untuk menganalisis bagaimana tingkat partisipasi anggota koperasi dalam
hadir di RAT, melakukan pembayaran simpanan wajib dan pemanfaatan
layanan koperasi.

Untuk menganalisis hubungan antara pendapatan rumah tangga dan

kepuasan anggota koperasi dengan tingkat partisipasi anggota koperasi.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :

1.

Koperasi Pertanian Seandanan, sebagai bahan informasi bagi pengurus
mengenai tingkat kepuasan annggota koperasi, keaktifan anggota, serta
faktor-faktor yang berhubungan dengan tingkat partisipasi agar dapat
meningkatkan besarnya manfaat anggota untuk kemajuan koperasi.
Pemerintah, sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam menetapkan
kebijakan yang berhubungan dengan perkoperasian.

Peneliti lain, sebagai referensi dalam melakukan penelitian sejenis atau

menyempurnakan penelitian ini.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka
1. Koperasi

Secara harfiah, koperasi terdiri dari dua kata, yaitu co yang berarti bersama,
dan operation berarti bekerja, sehingga dapat disimpulkan bahwa koperasi
berarti bekerja sama (Hendrojogi, 2004). Menurut Undang-Undang No. 11
tahun 2020 tentang Perkoperasian, usaha koperasi adalah usaha yang
berkaitan langsung dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha
dan kesejahteraan anggota. Kelebihan kemampuan pelayanan koperasi
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan
anggota koperasi dalam rangkat menarik masyarakat menjadi anggota
koperasi. Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan beperan utama di
segala bidang kehidupan ekononomi rakyat dan juga koperasi dapat

melaksanakan usaha berdasarkan prinsip syariah.

Koperasi bertujuan untuk memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju,
adil dan makmur, berlandaskan Pancasila dan Undang- Undang Dasar 1945.
Berdasarkan kepada kebutuhan dan efisiensi dalam ekonomi, koperasi
timbul sesuai dengan kebutuhan dan maksud untuk efisiensi suatu golongan
dalam masyarakat yang homogen karena kesamaan aktifitas dankepentingan
ekonominya. Jadi jenis koperasi ditekankan pada kesamaan kegiatan dan

kepentingan ekonomi anggotanya.

Koperasi Indonesia yang sudah berusia 73 tahun saat ini memiliki format

baru. Omnibus Law Undang-Undang Cipta Kerja mengubah beberapa.
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ketentuan dalam Undang-Undang No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian.
Salah satunya adalah syarat minimal jumlah pendiri dalam koperasi yaitu :
a. Koperasi Primer dibentuk paling sedikit sembilan (9) orang.

b. Koperasi Sekunder dibentuk oleh paling sedikit tiga (3) koperasi.

Sebelumnya, Koperasi Primer dalam Undang-Undang PerKoperasian adalah
Koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan orang-seorang dan minimal
dibentuk sekurang-kurangnya oleh 20 (dua puluh) orang. Namun, dalam
Omnibus Law Undang-Undang Cipta Kerja minimal 9 (sembilan) orang
untuk mendirikan Koperasi. Koperasi Sekunder baik di dalam Undang-
Undang Perkoperasian maupun dalam Omnibus Law tetap sama yaitu
minimal 3 koperasi. Perubahan tersebut merupakan konseptualisasi asas
kemudahan berusaha dalam norma perkoperasian. Untuk mendirikan
koperasi dipermudah minimal 9 orang. Hal itu dilakukan dengan tujuan
untuk memudahkan pendirian Koperasi di Indonesia dengan harapan
lahirnya Koperasi-Koperasi baru penggerak ekonomi dan menciptakan
lapangan kerja.

Secara garis besar, jenis koperasi menurut Undang-Undang adalah :

1) Koperasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang beranggotakan
masyarakat baik selaku konsumen maupun produsen barang. Usaha
koperasi jenis ini adalah menyelenggarakan fungsi penghimpun dana dan
menyediakan pinjaman/modal untuk kepentingan anggota, baik selaku
konsumen maupun produsen. Koperasi ini dapat dianggap pula sebagai
koperasi jasa.

2) Koperasi Konsumen adalah koperasi yang beranggotakan para konsumen
atau pemakai barang kebutuhan sehari-hari. Usaha koperasi jenis ini
adalah menyelenggarakan fungsi penyedia barang-barang keperluan
sehari-hari untuk kepentingan anggota dan masyarakat selaku konsumen.

3) Koperasi Produsen adalah koperasi yang beranggotakan para produsen
barang dan memiliki usaha rumah tangga. Usaha koperasi jenis ini

adalah menyelenggarakan fungsi penyedia bahan/sarana produksi,
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pemrosesan dan pemasaran barang yang dihasilkan anggota selaku
produsen.

4) Koperasi Pemasaran adalah koperasi yang beranggotakan para pemasok
barang hasil produksi. Usaha koperasi jenis ini adalah
menyelenggarakan fungsi pemasaran/distribusi barang yang
dihasilkan/diproduksi oleh anggota.

5) Koperasi Jasa adalah koperasi yang menyelenggarakan fungsi pelayanan
jasa tertentu untuk kepentingan anggota, misalnya jasa asuransi,

angkutan, audit, pendidikan dan pelatihan, dan sebagainya.

Selain dari lima diatas, koperasi juga dapat dijalankan dalam bentuk syariah.
Pengaturan mengenai koperasi dapat melaksanakan usaha berdasarkan
prinsip syariah semakin mempertegas, bahwa semua jenis usaha Koperasi
yang tidak sebatas pada usaha simpan pinjam dapat dikelola berdasarkan
prinsip syariah. Pengaturan tersebut merupakan konseptualiasi asas
kepastian hukum dan kebersamaan yang tertuang dalam Omnibus Law
Undang-Undang Cipta Kerja. Kepastian Hukum memiliki arti bahwa
penciptaan kerja dilakukan sejalan dengan penciptaan iklim usaha konsdusif
yang dibentuk melalui sistem hukum yang menjamin konsistensi antara
peraturan perundang-undangan dengan pelaksanaannya. Kebersamaan
memiliki arti bahwa penciptaan kerja dengan mendorong peran seluruh
dunia usaha dan usaha mikro, kecil, dan menengah termasuk Koperasi

secara bersama-sama dalam kegiatannya untuk kesejahteraan rakyat.

Menurut Muljono (2012), karakteristik utama koperasi dan sekaligus

membedakan koperasi dari badan usaha lain adalah bahwa anggota koperasi

memiliki identitas ganda (the dual identity of the member), yaitu anggota

sebagai pemilik dan sekaligus pengguna (user own oriented). Oleh karena

itu :

a. Koperasi dimiliki oleh anggota yang bergabung atas dasar sedikitnya
pada satu kepentingan ekonomi yang sama.

b. Koperasi didirikan dan dikembangkan berlandaskan nilai-nilai percaya

diri untuk menolong dan bertanggung jawab kepada diri sendiri,
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kesetiakawanan, keadilan, persamaan, dan demokrasi. Selain itu anggota
koperasi percaya pada nilai-nilai etika kejujuran, keterbukaan, tanggung

jawab sosial, dan kepedulian terhadap orang lain.

. Koperasi didirikan, dimodali, dibiayai, diatur, dan diawasi, serta

dimanfaatkan sendiri oleh anggota.

. Tugas pokok badan usaha koperasi adalah menunjang kepentingan

ekonomi anggota dalam rangka memajukan kesejahteraan anggota.

. Jika terdapat kelebihan kemampuan pelayanan koperasi kepada anggota

maka kelebihan kemampuan pelayanan itu dapat digunakan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan anggota koperasi.

Berdasarkan Undang-Undang Rl Nomor 25 Tahun 1992 tentang

Perkoperasian pasal 3 menyebutkan bahwa koperasi bertujuan memajukan

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta

ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan

masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan

Undang Undang Dasar 1945. Lebih lanjut lagi, pada Pasal 4 menjelaskan

bahwa fungsi dan peran koperasi sebagai berikut :

1.

Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi
anggota pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya untuk

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas

kehidupan manusia dan masyarakat.

. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan

ketahanan perkonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya.

. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perkonomian

nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan

dan demokrasi ekonomi.

Berdasarkan UU No. 25 tahun 1992 dan UU No.11 Tahun 2020, perangkat

organisasi koperasi terdiri dari rapat anggota, pengurus, dan pengawas.

Penjelasan dari masing-masing perangkat organisasi koperasi yaitu sebagai
berikut.
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1. Rapat Anggota
Rapat Anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam
koperasi. Rapat anggota dihadiri oleh anggota yang pelaksanaanya diatur
dalam Anggaran Dasar atau Anggaran Rumah Tangga. Selain itu,dalam
rapat anggota juga harus mengikuti pasal 23 UU No. 25 tahun 1992, di
mana rapat anggota menetapkan : (1) anggaran dasar; (2) kebijaksanaan
umum di bidang organisasi, manajemen, dan usaha koperasi; (3)
pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan pengawas; (4)
rencana kerja, rencana anggaran pendapatan dan belanja koperasi serta
pengesahan laporan keuangan; (5) pengesahan pertanggung jawaban
pengurus dalam pelaksanaan tugasnya; (6) pembagian sisa hasil usaha;
(7) penggabungan, peleburan, pendirian, dan pembubaran koperasi.
Rapat Anggota dapat dilakukan dengan secara daring dan/atau luring.

2. Pengurus
Pengurus dipilih dari dan oleh anggota koperasi dalam rapat anggota dan
merupakan pemegang kuasa rapat anggota. Masa jabatan pengurus
paling lama lima tahun. Pengurus memiliki tugas mengelola koperasi
dan usahanya, menyelenggarakan rapat anggota, mengajukan rancangan
rencana kerja serta anggaran pendapatan dan belanja koperasi, serta
mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan.

3. Pengawas
Pengawas adalah suatu jabatan yang anggotanya dipilih dari anggota
koperasi dan tidak boleh merangkap jabatan lain pada koperasi.
Pengawas bertanggung jawab kepada Rapat Anggota. Sesuai dengan UU
No. 25 tahun 1992 pasal 39 ayat 1, yang menyatakan bahwa tugas dan
wewenang pengawas adalah : (1) melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan kebijakan dan pengelolaan koperasi; (2) meneliti seglala
catatan yang ada di koperasi; (3) mendapatkan segala keterangan yang
diperlukan; (4) membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya;
(5) pengawas harus merahasiakan hasil pengawasannya terhadap pihak
ketiga.
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Selain memiliki perangkat organisasi diatas, menurut UU No.11 Tahun
2020 koperasi yang menjalankan usaha berdasarkan prinsip syariah wajib
memiliki dewan pengawas syariah. Dewan pengawas syariah yang
dimaksud terdiri atas satu orang atau lebih yang memahami syariah dan
diangkat oleh Rapat Anggota. Dewan pengawas syariah bertugas
memberikan nasihat dan saran kepada pengurus serta mengawasi kegiatan
koperasi agar seusai dengan prinsip syariah. Dewan pengawas Syariah
mendapatkan pembinaan atau pengembanagn kapasitas oleh pemerintah

pusat dan Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.

. Usahatani Padi

Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang bagaimana seseorang
mengalokasikan sumber daya yang ada secara efektif dan efesien untuk
memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif
bila petani dapat mengalokasikan sumber daya yang dia miliki sebaik-
baiknya, dan dapat dikatakan efesien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut
mengeluarkan output yang melebihi input (Darwi, 2017). Usahatani padi
adalah kegiatan bercocok tanam dengan komoditi tanaman pangan yang
biasanya identik dengan pertanian rakyat. Kegiatan usahatani padi
cenderung lebih banyak dihadapkan dengan risiko dan ketidakpastian.
Kondisi alam dan kebijakan pemerintah sangat signifikan memengaruhi
kegiatan usaha tersebut.

Padi (Oryza sativa L) merupakan salah satu tanaman budidaya terpenting
dalam peradaban. Sejak lahir peradaban manusia, pertanian memainkan
peran sebagai suatu kegiatan yang sangat esensial dalam menopang hidup
dan kehidupan manusia. Tanaman padi dibudidayakan untuk memenuhi
kebutuhan rumah tangga petani terlebih dahulu, lalu petani menjual
sebagian hasilnya untuk menerima pendapatan sebagai modal pada
penanaman berikutnya. Sektor ini merupakan satu-satunya sektor yang
sangat bergantung pada sumber daya lahan, air, iklim dan ekosistem
disekitarnya. Mengingat keadaan iklim, struktur tanah dan air di setiap

daerah berbeda maka jenis tanaman padi di setiap daerah umumnya berbeda.
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Perbedaan tersebut umumnya terletak pada usia tanaman, jumlah hasil mutu

beras, dan ketahanan terhadap hama dan penyakit (Hamid, 2016).

Petani tradisional umumya menanam padi hanya berdasarkan pengalaman,
karena pengetahuan yang terbatas maka satu jenis padi ditanam terus
menerus dalam suatu lahan. Pola tanam yang demikian bukan cara yang
baik, terutama terhadap kemungkinan besar serangan hama dan penyakit.
Adapun jenis padi yang diusahakan oleh petani yaitu :

a. Padi sawah, yaitu padi yang ditanam di sawah, yaitu lahan yang cukup
memperoleh air. Padi sawah pada waktu tertentu memerlukan genangan
air, termasuk sejak musim tanam sampai mulai berbuah

b. Padi kering, yaitu jenis padi yang tidak membutuhkan banyak air
sebagaimana padi sawah. Bahkan padi kering ini dapat tumbuh hanya

mengandalkan curah hujan (Hamid, 2016).

Teknik bercocok tanam padi yang baik sangat di perlukan untuk

mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan. Hal ini yang harus dimulai

dari awal, yaitu sejak dilakukan persemaian tanaman itu bisa dipanen

sebagaimana yang diharapkan :

a. Persemaian
Membuat persemaian merupakan langkah awal bertanam padi di mana
dimulai dengan menggunakan benih unggul. Benih yang digunakan
harus sebaik-baiknya dan sehat dimana tujuannya adalah membantu
memberikan keadaan lingkungan yang baik untuk saat awal
pertumbuhan, bahkan benih berkualitas bisa meringankan kerja para
petani di proses perawatan misalnya saat pengendalian hama setelah
benih tumbuh. Dari umur 25-40 hari bibit siap ditanam disawah yang
terlah disediakan.

b. Persiapan dan pengolahan tanah sawah
Beras adalah makanan pokok, maka padi harus ditanam dalam jumlah
cukup banyak jadi tidak cocok jika lahan berada di pekarangan rumah.
Padi harus ditanam di area persawahan, karena membutuhkan tanah yang

digenangi air. Persiapkanlah lahan kosong yang bersih dari ilalang atau
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gulma. Lahan juga harus dibajak terlebih dahulu. Genangan air
memudahkan proses pembajakan sawah, baik dengan alat bajak
tradisional maupun traktor. Bahkan setelah dibajak, idealnya lahan harus
dibiarkan tergenang air dengan kedalaman paling tidak 5 cm untuk
netralisasi racun dalam tanah. Pengolahan tanah bertujuan mengubah
keadaan tanah pertanian dengan alat tertentu sehingga memperoleh
susunan tanah yang dikehendaki oleh tanaman, pencangkulan,
pembajakan, dan penggaruan.

. Penanaman

Dalam penanaman yang baik harus memperhatikan sebelumnya adalah
persiapan lahan umur bibit dan tahap penanaman. Di sebuah lahan
tanam, ada beberapa lusin ikat benih padi siap tanam yang tersebar secara
merata, jadi tidak perlu mengambil benih dari satu tempat secara terus
menerus saat proses penanaman. Setiap pohon padi ditanam secara
individual, artinya satu lubang hanya untuk satu pohon. Lahan tanam
harus dalam keadaan gembur dan terendam air sekitar 5 — 10 cm. Proses
penanaman ideal tidak membutuhkan pembuatan lubang; pohon padi
cukup ditancapkan ke tanah saja sedalam 2 cm. Jarak tanam ideal adalah
25 x 25 cm antar pohon.

. Pemeliharaan

Tanaman padi ditanam dengan baik dapat menumbuhkan hasil yang
memuaskan, sesuai dengan apa yang diharapkan. Yang perlu di
perhatikan dalam pemeliharaan adalah penyulaman, pengairan padi
sawah dan pemupukan. Lakukan pemupukan secara bertahap dengan
dosis yang tepat. Pupuk cukup disebar secara manual, tidak perlu
menggunakan alat tertentu. Lakukan pengairan secara berkala. Alirkan
air ke lahan hingga tanah menjadi berair, tetapi tidak sampai terendam
air. Biarkan sampai cukup kering (sekitar 2-3 hari), kemudian lakukan
pengairan lagi. Berikan pengairan secukupnya dan tidak menunggu
terlalu lama atau padi dapat rusak. Terlalu banyak air bisa merusak akar
tanaman. Pengairan berkala dilakukan selama masa pertumbuhan sampai

tahap pengisian bulir. Lahan harus kering saat memasuki masa panen.
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e. Pengendalian organisme tanaman

Menurut Soemartono (1984) dalam Hasa (2018), ada beberapa cara

memberantas penggangu tanaman padi sawah yaitu :

1) Cara fisik dan mekanik, misalkan dengan cara gropyokan untuk
memberantas hama tikus.

2) Cara biologis, dengan menggunakan predator atau parasit misalkan
burung yang memakan ulat.

3) Dengan mengatur waktu tanam dengan cara bergilir tanam.

4) Menanaman tanaman yang resisten, yaitu tanaman yang tahan
terhadap hama dan penyakit.

5) Penggunaan bahan kimia yaitu dengan cara menggunakan pestisida
(fungisida, insektisida, rodentisida, dan herbisida).

f. Panen

Panen adalah tahap terakhir penanaman padi sawah. Padi siap dipanen

bila 90% dari semua bulir sudah menguning. Gunakanlah metode yang

sesuai dengan kondisi atau lokasi lahan. Manfaatkan alat yang memadai

(bisa mesin atau alat mekanis lain) untuk mengurangi tingkat kehilangan

hasil panen. Bila hasil yang diharapkan telah menjadi kenyataan, berarti

buah padi sudah cukup masak dan siap untuk dipanen atau dipetik.

Namun pemanenan padi harus dilakukan pada waktu yang tepat, sebab

ketepatan waktu memanen berpengaruh terhadap jumlah dan mutu gabah

dan berasnya. Panen yang terlambat pada varietas padi yang mudah

rontok, dan menurunnya hasil produksi. Sedangkan panen yang terlalu

awal menyebabkan mutu padi yang kurang baik.

3. Koperasi Pertanian Seandanan

Koperasi Pertanian Seandanan merupakan salah satu koperasi yang terletak
di Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran yang bergerak di bidang
pertanian. Pada awalnya, koperasi ini adalah sebuah Gapoktan (Gabungan
Kelompok Tani) dengan nama Gapoktan Sinar Tanjung yang berdiri pada
tahun 2010 dan terdiri dari 11 kelompok tani. Gapoktan ini terbentuk
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karena adanya kesadaran dari masyarakat dalam upaya menunjang kegiatan
pertaniannya supaya mudah mendapatkan bantuan dari pemerintah.

Gapoktan ini terus berkembang dan akhirnya membentuk sebuah koperasi
bernama Koperasi Pertanian Seandanan pada tanggal 1 Januari 2012.
Selanjutnya, Koperasi Pertanian Seandanan secara resmi mendapatkan
Nomor Badan Hukum : 023/BH/X.11/111.8/1/2014 pada tanggal 9 Januari
2014. Koperasi Pertanian Seandanan bergerak di bidang pertanian dengan
unit usaha yang dimiliki yaitu simpan pinjam. Unit usaha simpan pinjam
yang dimiliki koperasi hingga saat ini masih berjalan lancar dan dikelola

dengan baik.

Anggota Koperasi Pertanian Seandanan merupakan para petani padi sawah,
sehingga koperasi ini dijadikan sebagai wadah oleh para petani yang
memiliki minat berkoperasi dan hingga saat ini masih aktif di Kabupaten
Pesawaran. Koperasi Pertanian Seandanan ini muncul karena dari lembaga
yang ada sebelumnya, tidak mampu mengakomodasi atau memberikan
akses permodalan kepada petani. Sehingga, koperasi ini memiliki peran
yang sangat penting kepada anggotanya, yaitu berkontribusi dalam
memberikan pinjaman modal kepada anggota dalam bidang agribisnis
seperti pertanian dan perkebunan. Koperasi ini dirasa sangat membantu
petani khususnya di pedesaan, karena selisih bunga yang cukup signifikan
dibandingkan dengan para tengkulak yang memberikan pinjaman dengan

bunga yang sangat tinggi.

. Partisipasi Anggota

Menurut Anoraga (2007), partisipasi anggota adalah kesediaan anggota
untuk memikul kewajiban dan menjalankan hak keanggotaan secara
bertanggungjawab. Anggota disini adalah anggota koperasi. Jadi,
partisipasi anggota adalah ikut sertanya anggota dalam menjalankan hak dan
kewajiban secara mental atau emosional untuk meningkatkan atau
mempertahankan atau mencapai tujuan koperasi. Partisipasi anggota adalah

suatu keterlibatan mental dan emosional terhadap koperasi, memiliki
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motivasi berkontribusi kepada koperasi dan berbagai tanggung jawab atas
pencapaian tujuan organisasi maupun usaha koperasi. Melalui partisipasi
segala aspek yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan pencapaian
tujuan direalisasikan. Semua program yang harus dilaksanakan oleh
manajemen perlu mendapat dukungan dari semua unsur atau komponen
yang ada dalam organisasi. Tanpa dukunganan semua unsur atau
komponen, pelaksanaan program-program manajemen tidak akan berhasil

dengan baik.

Ciri-ciri anggota yang berpartisipasi aktif pada koperasi adalah sebagai

berikut :

a. Selalu menghadiri rapat

b. Bersedia dipilih, mengorbankan tenaga, pikiran dan waktunya jika dipilih
menjadi pengurus

c. Menganggap koperasi sebagai milik bersama, merasa bangga menjadi
anggota dan turut bertanggung jawab atas kemajuan koperasi serta selalu
mengikuti perkembangan koperasi

d. Apabila ada pertanyaan, tidak segan — segan mengemukakan melalui
pegawai koperasi dan tidak membicarakannya pada orang lain di luar
koperasi.

e. Selalu berusaha mencari kawan — kawannya untuk menjadi anggota
koperasi

f. Menyimpan pada koperasi dengan teratur dan selalu membayar

hutangnya tepat pada waktunya

Melalui partisipasi segala aspek yang berhubungan dengan pelaksanaan
kegiatan pencapaian tujuan direalisasikan. Semua program yang harus
dilaksanakan oleh manajemen perlu mendapat dukungan dari semua unsur
atau komponen yang ada dalam organisasi. Tanpa dukunganan semua unsur
atau komponen, pelaksanaan program-program manajemen tidak akan
berhasil dengan baik. Partisipasi anggota disini memegang peranan penting

dalam perkembangan koperasi.



Menurut Rusidi (1992), partisipasi dalam statusnya sebagai berikut :

1) Partisipasi Anggota dalam Rapat Anggota Tahunan
Rapat anggota mempunyai peranan penting dalam menentukan maju
mundurnya tata kehidupan koperasi, karena rapat anggota membahas
persoalan yang timbul selama kegiatan koperasi berlangsung dan
kemudian mencari solusi penyelesaiannya. Dalam mencari solusi

partisipasi anggota sangat diperlukan, oleh karena itu anggota diminta
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untuk dapat mengemukakan pendapat atau saran baik diminta atau tidak

yang kemudian akan diambil oleh koperasi.
2) Partisipasi Anggota dalam Memanfaatkan Pelayanan

Prinsip koperasi adalah berorientasi pada kepentingan anggota (member

oriented). Hal ini sangat berkaitan dengan fungsi ganda anggota yaitu

pemilik dan sekaligus pengguna jasa, berpartisipasi aktif untuk

mengembangkan usaha koperasi. Fungsi ganda ini merupakan ciri khas

yang membedakan koperasi dengan perusahaan lain non koperasi.
Menurut Undang-undang No 25 tahun 1992, partisipasi anggota untuk
berkewajiban dan menjalankan hak keanggotaan secara bertanggung
jawab atas kemajuan koperasi dan selalu mengikuti perkembangan.

3) Partisipasi Anggota dalam Penanaman Modal

Di dalam kehidupan koperasi, untuk dapat mengembangkan usaha

diperlukan modal. Modal adalah sejumlah harga (uang atau barang) yang

digunakan untuk menjalankan usaha. Menurut Undang-undang No 25

tahun 1992 pasal 41 bahwa modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan

modal pinjaman. Modal sendiri koperasi awalnya dihimpun dari
simpanan anggota (simpanan pokok dan simpanan wajib), setelah
koperasi berjalan dan mendapatkan sisa hasil usaha sebagian dari sisa
hasil usaha tersebut dapat disisihkan pada dana cadangan untuk

memperkuat modal sendiri.

Perkembangan dan pertumbuhan suatu koperasi sangat tergantung pada
kualitas dan partisipasi dari para anggota. Partisipasi anggota sangat
berpengaruh dan menentukan terhadap keberhasilan koperasi karena

partisipasi anggota merupakan unsur utama dan paling penting dalam
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mencapai keberhasilan koperasi (Hendar dan Kusnadi, 2005). Dengan
demikian, tanpa adanya partisipasi anggota baik secara langsung ataupun
tidak langsung suatu koperasi tidak dapat berjalan dengan baik dan

mencapai tujuannya.

Anggota koperasi dapat berpartisipasi dalam manajemen koperasi melalui
berbagai cara dan kegiatan di antaranya yakni, (1) anggota secara aktif ikut
serta dalam setiap kegiatan koperasi seperti hadir dalam rapat yang
dilakukan koperasi, (2) menerima tugas yang diberikan oleh pengurus, serta
ikut serta dalam kepanitiaan, (3) anggota juga dapat memberikan saran dan
kritik-kritik yang membangun kepada pengurus dan tetap mematuhi
kebutuhan mayoritas, (4) anggota membaca laporan-laporan dari rapat
anggota dan rapat-rapat pengurus serta berbicara atau bertukar pikiran
dengan pengurus, (5) membela koperasi dan manajemen, jika dikritik secara
tidak wajar, (6) anggota dapat berpartisipasi dalam pemilihan dan
penggantian pengurus, sehingga dapat terpilih anggota-anggota pengurus
yang tepat, (7) ikut membantu permodalan koperasi dengan cara memenuhi
kewajibanpembayaran uang simpanan pokok, simpanan wajib, dan
sebagainya sesuai dengan ketentuan anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga (AD/ART).

Faktor individu yang dapat mempengaruhi partisipasi diantaranya adalah
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang erat kaitannya dengan tingkat
pendidikan seseorang di samping pengalaman. Seseorang akan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan apabila partisipasi tersebut dirasakan
akan dapat menguntungkan dan membawa manfaat bagi dirinya. Oleh
karena itu, usaha untuk menumbuhkan keyakinan bahwa dengan
berpartisipasi seseorang akan mendapat manfaat merupakan hal penting
(Handayani, 2011).

Partisipasi dapat dipengaruhi oleh faktor internal maupun factor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari diri anggota seperti usia,

jenis kelamin, pendidikan formal, pekerjaan, pendapatan, pengalaman
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berkoperasi, jJumlah tanggungan keluarga, dan pendidikan non formal.
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri anggota seperti
jarak rumah anggota ke koperasi, manajeman koperasi (pengurus koperasi),

serta kesesuaian layanan unit usaha koperasi (Wiandhani, 2015).

Menurut Mutis (1992), ciri-ciri anggota yang berpartisipasi baik yakni, (1)
melunasi simpanan pokok dan wajib secara tertib, (2) menghadiri rapat-
rapat dan pertemuan anggota secara aktif, (3) menggunakan hak untuk
mengawasi jalannya usaha koperasi, mengetahui anggaran dasar dan rumah
tangga, peraturan-peraturan lain dan keputusan bersama lainnya, (4) aktif
dalam melakukan transaksi dalam jasa layanan yang diberikan koperasi, (5)

aktif dalam melunasi iuran pokok, iuran wajib, dan iuran sukarela.

Kurangnya partisipasi anggota akan mengakibatkan sedikitnya masukan-
masukan atau ide-ide dari anggota yang akan mempengaruhi perkembangan
koperasi. Partisipasi anggota dapat diukur dari kesediaan anggota untuk
memikul kewajiban dan menjalankan hak keanggotaannya secara
bertanggung jawab. Jika partisipasi anggota didalam koperasi sebagian
besar sudah menjalankan kewajiban dan hak sebagai anggota secara
bertanggungjawab, maka partisipasi dapat dikatakan baik dan dapat
meningkatkan tujuan yang hendak dicapai oleh koperasi. Dan apabila
partisipasi anggota didalam koperasi sebagian besar tidak menjalankan
kewajiban dan haknya sebagai anggota, maka partisipasi dapat dikatakan
buruk atau rendah. Oleh karena itu dalam mencapai tujuan koperasi yang
paling banyak berperan adalah partisipasi anggota.

. Kepuasan Anggota

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang muncul
setelah membandingkan antara persepsi terhadap kinerja suatu produk dan
harapan-harapanya. Koperasi tidak hanya memberikan manfaat ekonomi
kepada anggota melainkan memberikan manfaat non ekonomi yang berupa
kepuasan yang dirasakan oleh anggota. Kepuasan adalah perasaan senang

atau tidak senang atau kecewa seseorang yang muncul setelah
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membandingkan antara persepsi atau kesan terhadap kinerja suatu produk
dan harapan-harapannya. Kepuasan merupakan fungsi dari kinerja dan
harapan. Jika kinerja berada di bawah harapan berarti pelanggan tidak puas.
Jika kinerja memenuhi harapan berarti pelanggan amat puas atau senang
(Kotler, 2005).

Menurut Sembel (2003) kualitas pelayanan adalah penentu suksesnya suatu
usaha dibidang jasa, termasuk koperasi. Koperasi yang sukses adalah
koperasi yang terus-menerus memberikan kepuasan kepada pelanggan
mereka. Hal tersebut dikarenakan jika anggota merasa puas, maka secara

tidak langsung akan mempengaruhi perekonomian koperasi.

Pelayanan koperasi kepada anggota adalah jasa yang diberikan koperasi
dalam memajukan usaha anggotanya. Menurut Munker (1989) sesuai
dengan tujuan koperasi, maka prioritas yang diberikan koperasi adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. Koperasi harus mewujudkan
melalui Tujuan Perusahaan Produk/Jasa Nilai produk/jasa bagi pelanggan
Nilai produk/jasa bagi pelanggan Harapan pelanggan terhadap produk/jasa
Tingkat kepuasan pelanggan 32 penyediaan barang dan jasa yang sesuai
dengan keinginan anggota dengan penawaran harga, kualitas dan kondisi
yang lebih menguntungkan anggota dari pada penawaran yang ditawrkan

oleh pasar untuk memberikan pelayanan yang baik kepada anggota

Faktor-faktor yang dapat memuaskan pelanggan biasa diberikan dalam
bentuk pelayanan. Pelayanan yang diberikan dapat berupa bukti fisik,
ketepatan janji, pengetahuan dan keahlian, kesopanan dan keramahan, serta
kejujuran dan kepercayaan. Sehingga jika menggunakan variabel tersebut
dapat dilakukan dalam mengukur kepuasan terhadap faktor pelayanan.
Menurut Zeithaml, Parasuraman dan Berry (1988) bahwa terdapat lima
dimensi Service Quality yaitu :
a. Tangibles atau bukti fisik yaitu kemampuan perusahaan dalam
menunjukkan eksistensinya kepada pihak pelanggan. Penampilan dan

kemampuan sarana dan prasarana fisik serta lingkungan sekitar
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perusahaan adalah bukti nyata dari pelayanan yang diberikan oleh

pemberi jasa. Dimensi tangibles meliputi :

1) Kondisi prasarana dan sarana kantor koperasi yang terdiri dari : (a)
kualitas kantor koperasi, (b) kenyamanan ruang kerja, (c) sarana
penunjang ruang di koperasi (Parkir, toilet dan mushola).

2) Fasilitas Penunjang yang terdiri dari : (a) dukungan peralatan
penunjang operasional, (b) dukungan bahan penunjang kegiatan
administrasi, (c) kelengkapan sarana komunikasi yang tersedia, (d)
dukungan prasarana fisik untuk ruang tunggu, tenaga counter dan
ruang karyawan administrasi

3) Dukungan petugas pelayanan yang terdiri dari : (a) kelembagaan
koperasi telah didukung oleh karyawan koperasi yang memadai, (b)
kegiatan operasional koperasi telah didukung oleh petugas lapangan
yang memadai, (c) kelembagaan koperasi telah didukung dengan
struktur pengelolaan organisasi yang memadai.

. Reliability atau kehandalan yaitu kemampuan perusahaan memberikan

pelayanan sesuai dengan yang dijanjikan kepada pelanggan secara akurat

dan terpercaya. Dimensi realibility meliputi :

1) Kecepatan dalam pelayanan yang terdiri dari : (a) koordinasi
karyawan di lingkungan internal koperasi, (b) koordinasi karyawan
koperasi dengan organisasi teknis lain yang berkepentingan, (c) proses
penanganan kelengkapan administrasi, (d) pemeriksaan lapangan
terkait dengan pelayanan, (e) penyelesaiain proses pelayanan anggota
sejak dari awal hingga akhir

2) Ketepatan dalam pelayanan yang terdiri dari : (a) ketepatan langkah-
langkah proses pelayanan administrasim kesesuain dengan jadwal
waktu yang ditetapkan, (b) kemampuan untuk melayani secara benar
sejar awal hingga akhir proses.

3) Kemampuan dan kesigapan dalam pelayanan yang terdiri dari : (a)
kesigapan yan ditunjukan para petugas dan (b) sikap profesional yang
ditunjukkan petugas pelayanan.
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c. Responsiveness atau kehandalan yaitu kemampuan perusahaan
membantu dan memberikan pelayanan secara cepat dan tepat kepada
pelanggan dengan penyampaian informasi yang jelas. Variabel yang
termasuk dalam dimensi ini adalah :

1) Ketanggapan petugas pelayanan yang terdiri dari : (a) ketanggapan
yang dimiliki petugas pelayanan dan (b) ketanggapan dalam melayani
keluhan-keluhan anggota

2) Kemampuan dalam memberikan informasi yang terdiri dari : (a)
ketersediaan brosur atau papan pengumuman, (b) keberadaan petugas
pelayanan informasi dan (c) ketepatan informasi yang diberikan.

d. Assurance atau jaminan dan kepastian yaitu pengetahuan, keramahan,
dan kemampuan para pengurus untuk menumbuhkan rasa percaya para
pelanggan kepada perusahaan. Dimensi yang termasuk dalam variabel
ini adalah :

1) Kesopanan dalam pelayanan yang terdiri dari : (a) keramahan sikap
para karyawan koperasi dalam melayani dan (b) kejujuran sikap para
karyawan koperasi dalam melayani.

2) Pemahaman dan pengetahuan petugas yang terdiri dari : (a) jaminan
dari para petugas pelayanan atas kemungkinan kehilangan atau
kerusakan berkas administrasi dan (b) tingkat intelektualitas dan
tanggung jawab petugas.

e. Emphaty yaitu memberikan perhatian yang tulus bersifat individual atau
diberikan perusahaan kepada pelanggan dengan berupaya memahai
keinginan pelanggan. Dimensi yang termasuk dalam variabel ini adalah :
1) Perhatian petugas dalam melayani yang terdiri dari : (a) pemahaman

para petugas terhadap kebutuhan anggota dan (b) sikap adil yang
ditunjukkan petugas dalam melayani anggota.

2) Akses terhadap petugas pelayanan yang terdiri dari : (a) kemudahan
dalam menghubungi petugas dan (b) pembagian tugas di antara

petugas sesuai dengan kepentingan dan jenis pelayanan

Menurut Laksana (2008) bahwa jika pelayanan yang diberikan kepada
kosnumen sesuai dengan yang diharapkan, maka akan memberikan
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kepuasan. Pelayanan yang baik dari koperasi, akan meningkatkan
partisipasi anggota. Semakin besar manfaat ekonomi koperasi yang
diterima anggota, maka semakin besar pula pendapatan rumah tangga yang
akan diterima oleh anggota koperasi. Koperasi harus memberikan
pelayanan yang baik agar anggota merasa puas sehingga partisipasinya
semakin meningkat dan manfaat yang diterima anggota pun akan semakin

besar.

. Pendapatan Usahatani

Pendapatan merupakan suatu hal yang penting dalam menentukan laba
ataupun rugi dari suatu usaha. Pendapatan dapat diperoleh dengan
melakukan perbandingan antara pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan
dari usaha tersebut. Pendapatan dapat digunakan sebagai ukuran atau
indikator dalam menilai keberhasilan suatu usaha. Menurut Soekartawi
(2003), pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan semua biaya

yangdikeluarkan selama melakukan kegiatan usaha.

Penerimaan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dalam suatu kegiatan
usaha dikalikan dengan harga jual yang berlaku di pasar. Biaya produksi
adalah semua pengeluaran yang dinyatakan dengan uang yang diperlukan
untuk menghasilkan produksi. Pendapatan bersih adalah penerimaan kotor
yang dikurangi dengan total biaya produksi atau penerimaan kotor dikurangi
dengan biaya variabel dan biaya tetap. Pendapatan usahatani adalah selisih
antara penerimaan dengan semua biaya yang dikeluarkan selama melakukan
kegiatan usaha (Shinta, 2011). Fungsinya yaitu mengukur imbalan yang
diperoleh keluarga petani dari penggunaan factor-faktor produksi. Berhasil
tidaknya suatu usahatani dapat dilihat dari besarnya pendapatan yang
diperoleh petani dalam mengelola suatu usahatani. Ada dua tujuan analisis
pendapatan yaitu menggambarkan keadaan sekarang suatu kegiatan usaha
dan keadaan yang akan datang dari perencanaan atau tindakan. Secara

matematis pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut :
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T=TR=TC =Y. PY — (XP.PX) crorvrvereeresereeeeesessseeesssessseeessseeees (1)

Keterangan :
T Pendapatan (Rp)

TR = Total Penerimaan (Rp)

TC = Total biaya/ Total cost (Rp)

Py = Harga jual/ Price (Rp/Kg)

Y = Jumlah produksi (Kg)

Xi = Faktor produksi (input) (satuan)
Px = Harga faktor produksi (Rp)

Usahatani dapat diidentifikasi apakah menguntungkan atau tidak secara
ekonomi dengan analisis Return Cost Ratio (R/C). R/C merupakan
perbandingan atau nisbah antara penerimaan dan biaya. Usahatani dapat
dikatakan menguntungkan apabila penerimaan yang diperoleh lebih besar
dibandingkan dengan biaya produksi. Analisis pendapatan diteruskan
dengan mencari rasio antara penerimaan dengan biaya yang dikenal dengan
Return Cost Ratio (R/C) untuk mengetahui apakah usahatani cabai merah
menguntungkan petani atau tidak. Secara matematis, hal ini dapat
dituliskan sebagai berikut (Soekartawi, 2003):

TR
RICE LR ettt @)

Keterangan:

R/C = Nisbah penerimaan dan biaya

TR = Total penerimaan (total revenue) (Rp)

TC = Total biaya (total cost) (Rp)

Kriteria pengambilan keputusan :

1. Jika R/C < 1, maka usahatani yang dilakukan belum menguntungkan
2. Jika R/C > 1, maka usahatani yang dilakukan menguntungkan

3. Jika R/C =1, maka usahatani yang dilakukan berada pada titik impas

. Pendapatan Rumah Tangga

Menurut BPS (2020), pendapatan rumah tangga adalah pendapatan yang
diterima oleh rumah tangga bersangkutan baik yang berasal dari pendapatan
kepala rumah tangga maupun pendapatan anggota-anggota rumah tangga.
Tolak ukur yang sangat penting untuk melihat kesejahteraan petani adalah
pendapatan rumah tangga. Hal ini disebabkan karena beberapa aspek dari

kesejahteraan petani tergantung pada tingkat pendapatannya. Besarnya
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pendapatan petani itu sendiri akan mempengaruhi kebutuhan dasar yang
harus dipenuhi yaitu, pangan, sandang, papan, kesehatan dan lapangan kerja.

Sumber pendapatan rumah tangga digolongkan kedalam dua sektor, yaitu
sektor pertanian dan non pertanian. Sumber pendapatan dari sektor
pertanian dapat dirincikan lagi menjadi pendapatan dari usaha tani, ternak,
buruh petani, menyewakan lahan dan bagi hasil. Sumber pendapatan dari
sektor non pertanian dibedakan menjadi pendapatan dari industri rumah
tangga, perdagangan, pegawai, jasa, buruh non pertanian serta buruh

subsektor pertanian lainnya.

Pendapatan rumah tangga merupakan pendapatan yang berasal dari
usahatani (on farm), non usahatani (off farm), dan dari luar usahatani (non
farm). Pendapatan diperoleh dengan menghitung selisih antara total
penerimaan dari hasil usaha dengan total biaya produksi yang dikeluarkan
petani selasa satu tahun.

Pendapatan rumah tangga petani dapat dihitung dengan rumus :

Prt = P onfarm + P off farm + P non farm...........ccocoeiiiniiin (3)
Keterangan :

Prt = Pendapatan rumah tangga petani

P on-farm = Pendapatan dari usahatani

P off-farm = Pendapatan non usahatani

P non-farm = Pendapatan dari luar pertanian

Pendapatan off farm dihitung berdasarkan total pendapatan dari usaha di
bidang pertanian diluar usahatani. Meliputi pendapatan sebagai buruh tani,
menyewakan peralatan pertanian, menyewakan ternak dan lahan.
Pendapatan non farm dihitung berdasarkan total pendapatan dari kegiatan
diluar bidang pertanian, misalnya dari pendapatan sebagai pegawai negeri,

pegawai swasta, buruh bangunan, pertukangan, wirausaha dan lainnya.
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B. Kajian Penelitian Terdahulu

Kajian penelitian terdahulu diperlukan sebagai bahan referensi dan penuntun
dalam penentuan metode dalam menganalisis data penelitian, sehingga peneliti
harus mempelajari penelitian sejenis di masa lalu untuk mendukung penelitian
yang dilakukan. Beberapa penelitian terdahulu harus dipelajari agar penelitian
yang akan dilakukan dapat dikembangkan, selain itu penelitian terdahulu juga
akan mendukung penulis untuk melakukan penelitian dan sebagai referensi
bagi penulis untuk menjadi pembanding antara penelitian yang dilakukan
dengan penelitian sebelumnya. Tinjaun penelitian terdahulu memperlihatkan
persamaan dan perbedaan dalam hal waktu, tempat, dan metode penelitian.
Saat ini penelitian terkait koperasi sudah jarang dilakukan, terutama dalam hal

kepuasaan anggota dan pendapatan rumah tangga anggota koperasi.

Mengetahui penelitian di masa lalu juga dapat menghindari penelitian ganda
antara penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan karena memiliki
kesamaan judul, tempat dan sebagainya. Kajian terhadap penelitian terdahulu
dapat dilihat pada Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan bahwa penelitian mengenai
Analisis Pendapatan Rumah Tangga, Kepuasan Anggota Terhadap Pelayanan
Koperasi dan Tingkat Partisipasi Anggota Koperasi Pertanian Seandanan
memiliki perbedaan dan persamaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian lainnya adalah lokasi
penelitian, waktu penelitian, serta responden penelitian. Kesamaan yang
dimiliki penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah tujuan penelitian.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghitung pendapatan rumah tangga,
menganalisis tingkat kepuasaan anggota dan tingkat partisipasi anggota serta
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Selain itu, kesamaan penelitian ini
dengan penelitian terdahulu adalah kesamaan metode yang digunakan yaitu
analisis CSI, IPA, dan juga analisis regresi linear berganda. Kajian-kajian

penelitian terdahulu dapat dilihat pada Tabel 5.



Tabel 5. Penelitian terdahulu

No Judul/Peneliti/ Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
Tahun

1.  Analisis Faktor 1. Untuk mengetahui Metode penelitian yang 1. Analisis Regresi Linear 1. Faktor-faktor yang
Yang adakah adakah digunakan adalah studi Berganda mempengaruhi tingat
Mempengaruhi pengaruh Kepuasan  kasus. Penelitian ini partisipasi anggota KPRI
Tingkat Anggota, Tingkat dilaksanakan di SEDARsecara signifikan
Partisipasi Kepercayaan, Koperasi Pegawai adalah variabel tingkat
Anggota lingkungan Kerja, Republik Indonesia kepuasan sebesar 0,04.
Koperasi (Studi Kualitas Pelayanan,  gekolah Dasar . Variabel lingkungan usaha,
Kasus : KPRI- dan Motivasi (KPRI-SEDAR) kualitas pelayanan dan
SEDAR). Anggota terhadap Berdasarkan Penentuan motivasi tidak mempengaruhi
Kartika, Lubis, partisipasi anggota 4 a6i penelitian ini tingkat partisipasi secara
dan Saragih Eada Ko_p;raybl_k dilakukan secara signifikan.
(2020) egawal Republ Purposive (sengaja). . Terdapat signifikan dari

Indonesia Sekolah
Dasar (KPRI-
SEDAR)

Ukuran sampel dalam
penelitian ini
menggunakan Metode
Sampel Acak Sederhana
(Simple Random
Sampling)

dengan menarik 10%
dari jJumlah populasi,
sehingga diperoleh 40
sampel peneliti dari 400
populasi yang tersedia.

variable tingkat kepuasan,
tingkat kepercayaan,
lingkungan usaha, kualitas
pelayanan dan motivasi
koperasi terhadap variable
tingkat partisipasi anggota
KPRI SEDAR dengan Nilai
R? sebesar 0,454.

[



Tabel 5. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/ Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
Tahun

2. Analisis 1. Menganalisis Metode penelitian yang 1. Analisis Deskriptif 1. Total manfaat ekonomi yang
Manfaat manfaat ekonomi digunakan adalah Kuantitatif diterima anggota koperasi per
Ekonomi dan yang diterima metode survei. 2. Analisis Importance tahun berkisar antara
Non Ekonomi anggota Koperasi Pemilihan lokasi ini Perfomance Analysis Rp99.000,00 — Rp618.000,00
Koperasi Perikanan ISM dilakukan secara (IPA) . Manfaat non ekonomi berupa
Perikanan ISM Mitra Karya Bahari  purposive (sengaja). kepuasan yang dirasakan
Mitra Karya 2. Menganalisis Data yang digunakan anggota dalam menjadi
Bahari. manfaat non dalam penelitian anggota koperasi, terhadap
Wiandhani, ekonomi (kepuasan) ini merupakan data pelayanan dalam RAT dan
Lestari, dan yang dirakan primer dan data pemanfaatan unit usaha
Soelaiman. anggota Koperasi sekunder. Jumlah sudah sesuai harapan, yaitu
(2016) Perikanan ISM responden yang diambil berada pada kategori tinggi

Mitra Karya Bahari

dalam penelitian ini
sebanyak 50 orang.
Pengambilan data
dilakukan pada bulan
Februari 2015 — Maret
2015.

(puas), namun kepuasan
dalam pembayaran simpanan
wajib berada pada kategori
rendah (kurang puas).
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Tabel 5. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/ Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
Tahun

3. Analisis 1. Menganalisis Penelitian ini dilakukan 1. Analisis Tingkat 1. Rata-rata pendapatan rumah
Pendapatan dan usahatani padi pada bulan April sampai ~ Pendapatan Usahatani tangga petani padi organik di
Tingkat organik dan juni 2018 di Desa 2. Analisis Pendapatan Kecamatan Pringsewu dan
Kesejahteraan anorganik Pujodadi Kecamatan Rumah Tangga Kecamatan Pardasuka adalah
Rumah Tangga 2. Menganalisis Pardasuka Kabupaten 3. Analisis Tingkat sebesar Rp 21.520.505,88 per
Petani (Kasus pengaruhnya Pringsewu dengan Kesejahteraan Rumah tahun. Rata-rata pendapatan
Petani Padi usahatani padi metode penelitian studi Tangga rumah tangga petani padi
Organik dan terhadap kasus. Lokasi anorganik di Kecamatan
Anorganik di kesejahteraan rumah  penelitian ini dipilih Pringsewu dan Kecamatan
Kecamatan tangga petani padi secara purposive. Pardasuka adalah sebesar
Pringsewu dan organik dan Jumlah responden pada Rp18.785.344,38 per tahun.
Kecamatan anorganik penelitian ini masing- . Sebanyak 15 rumah tangga
Pardasuka, masing berjumlah 17 atau 88,24% rumah tangga
Kabupaten dan 20 orang. petani padi organik termasuk
Pringsewu). dalam golongan rumah
Triana, tangga sudah sejahtera.
Haryono, dan Sebanyak 15 rumah tangga
Hasanuddin. atau 75% rumah tangga
(2020) petani padi anorganik sudah

sejahtera, sedangkan sisanya
sebanyak lima atau 25%
belum sejahtera.
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Tabel 5. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/

Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis

Hasil Penelitian

Tahun

4.  Analisis . Mengetahui besarnya Metode penelitian yang 1. Analisis Deskriptif . Manfaat ekonomi koperasi
Manfaat manfaat ekonomi digunakan adalah Kuantitatif yang diterima oleh anggota
koperasi dan yang diterima metode survai. 2. Analisis Deskriptif adalah sebesar
Tingkat anggota Pemilihan lokasi Kualitatif Rp789.052,62.
Partisipasi . Mengetahui manfaat dilakukan secara 3. Analisis Customer . Manfaat nonekonomi yang
Anggota nonekonomi yang sengaja (purposive) Satisfaction Index (CSI) dirasakan oleh anggota dalam
Koperasi dirasakan anggota dengan pertimbangan kategori puas.

Simpan Pinjam 3.
(KSP) Subur

makmur
Sejahtera

Kecamatan
Seputih Banyak

Kabupaten
Lampung
Tengah.

Febrina, Lestari,

dan

Nurmayasari

(2019)

bahwa koperasi tersebut
merupakan salah satu

koperasi yang bergerak
di bidang pertanian dan

Mengetahui tingkat
partisipasi anggota,
dan mengetahui
faktor-faktor yang

memengaruhi masih aktif menjalankan
tingkat partisipasi RAT dan unit usahanya.
anggota KSP Subur  Diperoleh 48 jumlah

Makmur Sejahtera  sampel dari total 125
anggota koperasi yang
dihitung berdasarkan
teori Isaac dan Michael
dalam Sugiarto dkk
(2003) dan dipilih
dengan metode acak
sederhana (simple

random sampling).

. Tingkat partisipasi anggota

koperasi masing-masing
berada dalam kategori
sedang, tinggi, dan rendah.

. Umur, pendidikan formal,

pendidikan nonformal,
kepuasan terhadap pelayanan
koperasi, persepsi terhadap
pengurus, dan jarak rumah
anggota ke koperasi
memengaruhi tingkat
partisipasi anggota dalam
menghadiri RAT,
pembayaran simpanan wajib,
dan pemanfaatan unit usaha.

Ge



Tabel 5. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/ Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian

Tahun

5. Analisis 1. Menganalisis Metode penelitian yang 1. Analisis Customer 1. Manfaat ekonomi koperasi
Manfaat manfaat ekonomi digunakan adalah Satisfaction Index (CSI) dari SHU dan selisih bunga
Koperasi, dan non ekonomi metode studi kasus. 2. Importance Perfomance pinjaman yang diterima
Pendapatan, dan koperasi Lokasi ditentukan Analysis (IPA) anggota koperasi masih
Tingkat 2. Menganalisis secara sengaja 3. Analisis Pendapatan tergolong rendah. Manfaat
Kesejahteraan pendapatan rumah (purposive) dengan Rumah Tangga non ekonomi menunjukkan
Anggota tangga anggota pertimbangan bahwa 4. Analisis Tingkat bahwa anggota merasa puas
Koperasi koperasi koperasi ini merupakan Kesejahteraan terhadap pelayanan koperasi
Lembaga 3. Menganalisis tingkat satu-satunya koperasi dan pemenuhan kebutuhan
Keuangan kesejahteraan yang aktif di Kota anggota.
Mikro anggota koperasi. Metro serta memiliki . Rata-rata pendapatan rumah
Agribisnis badan hukum dari Dinas tangga yang diterima anggota
(LKM-A) Koperasi dan OJK. koperasi dalam satu tahun
Gapoktan Sari Jumlah sampel yang sudah tergolong tinggi
Makmur digunakan adalah 42 sebesar Rp33.534.916,67 per
Kecamatan sampel/responden tahun.
Metro Timur dengan menggunakan . Rata-rata skor pada indikator
Kota Metro. metode acak sederhana. kesejahteraan menunjukkan
Putri, Lestari, Data yang dikumpulkan hasi 16,20. Hal ini
dan Kasymir dalam penelitian ini menunjukkan bahwa semua
(2018) adalah data primer dan anggota koperasi berada pada

sekunder.

kategori rumah tangga
sejahtera
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Tabel 5. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/ Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
Tahun

6.  Tingkat 1. Menganalisis tingkat Metode penelitian 1. Analisis Deskriptif 1. Partisipasi anggota dalam
Partisipasi, partisipasi anggota ~ merupakan metode Kuantitatif menghadiri RAT, melunasi
Struktur koperasi survei, dengan 2. Analisis Regresi Linear simpanan, dan dalam
Pendapatan, dan 2. Menganalisis responden adalah 3. Analisis Pendapatan memanfaatkan pelayanan
Kesejahteraan pengaruh tingkat seluruh anggota 4. Analisis Tingkat berada dalam kategori tinggi.
Anggota partisipasi terhadap ~ Koperasi Tani Surya Kesejahteraan . Manfaat ekonomi yang

Koperasi Tani
Surya Sekawan

di Desa
Banyuwangi 3.
Kecamatan
Banyumas
Kabupaten
Pringsewu. 4.
Martiani,

Lestari, dan
Murniati (2016)

manfaat ekonomi
yang diterima petani
anggota koperasi
Menganalisis
struktur pendapatan
rumah tangga
anggota koperasi
Menganalisis
kesejahteraan
anggota koperasi

Sekawan. Data yang
dikumpulkan dalam

penelitian terdiri dari
data primer dan data
sekunder.

diperoleh anggota dengan
partisipasi tinggi berbeda
dengan manfaat ekonomi
yang diperoleh anggota
dengan partisipasi rendah dan
sedang.

. Struktur pendapatan petani

anggota selama satu tahun
yaitu pendapatan dari
usahatani sebesar 73,70
persen, pendapatan dari luar
usahatani sebesar 25,93
persen, dan manfaat ekonomi
sebesar 0,37 persen,
berdasarkan BPS 2007,
masuk dalam kategori
sejahtera.

LE



Tabel 5. Lanjutan

No Judul/Peneliti/  Tujuan Penelitian

Metode Penelitian Metode Analisis

Hasil Penelitian

Tahun
7. Peran Koperasi 1. Mengetahui Metode penelitian yang 1. Analisis Deskriptif 1. Peran KOPWAN “Kartika
dalam bagaimana peran digunakan adalah studi Kuantitatif Candra” melalui Unit Simpan
Peningkatan koperasi dalam kasus. Penelitian ini 2. Analisis Deskriptif Pinjam ini sangat
Pendapatan peningkatan merupakan kualitatif Kualitatif berpengaruh dalam
Anggota (Studi pendapatan anggota  serta menggunakan pendapatan anggota, sampai

Kasus Koperasi
Wanita Kartika
Candra). Fajri
(2016)

teknik pengumpulan
data dilakukan
melalui wawancara,
observasi dan
dokumentasi. Sampel
dalam penelitian ini
adalah anggota
Koperasi Wanita
Kartika Candra yang
berjumlah 8 orang.

para anggota betah bertahun
tahun menjadi nasabah,
alasannya karena di Unit
Simpan Pinjam memakai
system yang menjunjung
tinggi kepercayaan dan
kekompakan anggota yaitu
system tanggung renteng

2. Peran koperasi melalui Unit
Swalayan para anggota juga
merasakan manfaat dalam
meningkatkan pendapatan.
Di Unit Swalayan bisa
berperan juga sebagai
distributor bagi anggota, jadi
para anggota dapat
menitipkan produk usahanya
yang yang ringan seperti kue
dan snack untuk di pasarkan
di unit swalayan.
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Tabel 5. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/ Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
Tahun

8.  Pengukuran 1. Untuk mengetahui Metode penelitian yang 1. Analisis Partial Least 1. Aspek anggota, manajemen
Tingkat faktor-faktor yang digunakan adalah Square (PLS) koperasi, dan program
Partisipasi mempengaruhi metode survai. Populasi partisipasi berpengaruh
Anggota dan kualitas partsipasi dalam penelitian ini positif terhadap Kualitas
Pengaruhnya anggota untuk adalah seluruh angota Partisipasi Anggota.
Terhadap mencapai Koperasi Karyawan dan 2. Aspek anggota, manajemen
Keberhasilan keberhasilan Dosen Universitas koperasi dan program
Koperasi. koperasi Indraprasta PGRI yang partisipasi mampu

Nurranto (2015)

berjumlah 542.
Besarnya sampel yang
diambil dalam
penelitian ini adalah 20
% dari jumlah populasi,
yaitu 108 sampel.

menjelaskan kualitas
partisipasi anggota sebesar
48,79% sedangkan 51,21%.

. Keterkaitan antara kualitas

partisipasi anggota dengan
keberhasilan koperasi,
menunjukkan bahwa
konstruk kualitas partisipasi
anggota mampu
menjelaskan konstruk
keberhasilan koperasi
sebesar 24,34% dan 75,66
%.
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Tabel 5. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/ Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
Tahun

9.  Analisis 1. Menganalisis Penelitian ini 1. Analisis pendapatan 1. Pendapatan rumah tangga
Pendapatan kontribusi dilaksanakan di Desa usahatani kelapa sawit petani kelapa sawit berasal
Rumah Tangga pendapatan rumah Babana Kecamatan 2. Analisis pendapatan dari tiga sektor yang on
dan Tingkat tangga petani kelapa Budong-Budong rumah tangga petani farm sebesar Rp24.821.923,
Kesejahteraan sawit Kabupaten Mamuju kelapa sawit off farm sebesar
Petani Kelapa 2. Menganalisis tingkat Tengah. Pengambilan Rp15.603.636,36 dan non
Sawit di kesejahteraan petani  sampel dilakukan secara farm sebesar Rp22.326.316.
Kabupaten kelapa sawit purposive sampling 2. Tingkat kesejahteraan petani
Mamuju yaitu memilih dengan kelapa sawit adalah
Tengah. sengaja terhadap petani tergolong sejahtera karena

Mudatsir (2021)

kelapa sawit. Jumlah
populasi di lokasi
penelitian adalah 189
orang dan yang akan
digunakan menjadi
sampel penelitian
adalah sebanyak 30
orang.

berada pada rentang skor
15-21 berdasarkan indikator
kesejahteraan yang
ditetapkan oleh BPS.
Jumlah penduduk yang
berada dalam kategori
sejahtera adalah 23 orang
dengan persentase 77% dari
30 orang jumlah responden.

oy



Tabel 5. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/ Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
Tahun

10. Tingkat 1. Menganalisis tingkat Metode penelitian yang 1. Indeks Kepuasan 1. Kepuasan yang dirasakan
Kepuasan kepuasan anggota digunakan dalam Anggota (Customer anggota berada pada
Anggota dan terhadap pelayanan  penelitian ini adalah Satisfaction Index) kategori tinggi (puas)
Faktor-Faktor KUD Mina Jaya metode survai. 2. Metode Importance sebesar 74,84 persen.
yang Kecamatan Bumi Pemilihan lokasi ini Perfomance Analysis . Tingkat partisipasi anggota
Berpengaruh Waras Kota Bandar  dilakukan secara (IPA) koperasi secara berurut
Terhadap Lampung. purposive (sengaja). 3. Analisis Tingkat termasuk dalam sedang,
Partisipasi 2. Mengetahui tingkat ~ Penggunaan teknik Partisipasi tinggi, dan rendah.
Anggota partisipasi anggota ~ sampling dalam 4. Analisis Regresi Linear 3. Usia, lama keanggotaan,
Koperasi Unit KUD Mina Jaya penelitian ini adalah Berganda jenis kelamin, jenis
Desa (KUD) Kecamatan Bumi Probability Sampling pekerjaan dan kepuasan
Mina Jaya Waras Kota Bandar  karena setiap sampel anggota atas pelayanan
Kecamatan Lampung. yang diambil secara koperasi berpengaruh nyata
Bumi Waras 3. Menganalisis faktor- random, maka setiap dan positif terhadap tingkat
Kota Bandar faktor yang responden dalam partisipasi anggota dalam
Lampung. mempengaruhi populasi memiliki menghadiri RAT,
Handayani, tingkat partisipasi kesempatan yang sama sedangkan pendidikan dan
Lestari, dan anggota KUD Mina  untuk diambil sebagai tanggungan keluarga tidak

Murniati (2018)

Jaya Kecamatan
Bumi Waras Kota
Bandar Lampung.

sampel, dengan jumlah
sampel sebanyak 87
sampel.

berpengaruh nyata.
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Tabel 5. Lanjutan

No  Judul/Peneliti/ Tujuan Penelitian Metode Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian
Tahun

11. Hubungan 1. Mengetahui Metode penelitian yang 1. Analisis karakteristik 1. Karakteristik anggota
Kinerja karakteristik dilakukan dalam anggota koperasi Koperasi Bina Usaha pada
Koperasi dengan  anggota, pengurus,  penelitian ini adalah 2. Analisis kinerja dan umumnya berjenis kelamin
Tingkat karyawan serta metode survay. Waktu partisipasi anggota laki-laki yaitu 81,66 persen.
Partisipasi profil Koperasi Bina penelitian dilakukan koperasi Tingkat pendidikan anggota
Anggota Usaha selama 6 bulan (Mei 3. Analisis korelasi Rank yaitu lama pendidikan 7,97

Koperasi Bina
Usaha di Desa
Benayah
Kecamatan
Pusako
Kabupaten
Pusako
Kabupaten Siak
Provinsi Riau.
Nurmala,
Marliati, dan
Fahrizal (2019)

2.

3.

Menganalisis tingkat
kinerja koperasi dan
partisipasi anggota
Koperasi Bina
Usaha
Menganalisis
hubungan antara
tingkat kinerja
dengan partisipasi
anggota Koperasi
Bina Usaha

2019 sampai oktober
2019). Pengambilan
sampel anggota
koperasi menggunajan
teknik multistage
sampling (gugus
bertahap). Responden

pengurus dan karyawan

koperasi ditentukan
secara sensus, yaitu
diambil semuanya
dengan jumlah 3 orang
pengurus dan 2
karyawan. Jenis data
yang dikumpulkan
dalam penelitian ini
adalah data primer dan
data sekunder.

Spearman

tahun. Pengalaman anggota
Koperasi Bina Usaha
dengan rata-rata 9,91 tahun.

2. Kinerja dari koperasi
memperoleh nilai kategori
baik. Sedangkan tingkat
partisipasi anggota
memperoleh nilai dengan
kategori baik.

3. Hubungan antara kinerja

koperasi dengan tingkat
partisipasi anggota koperasi
yang menghasilkan keeratan
hubungan yang kuat dan
signifikan pada taraf uji 1
persen (sangat signifikan).
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C. Kerangka Pemikiran

Perkembangan koperasi di Indonesia tidak hanya dilihat dari besar kecilnya
volume usaha koperasi atau peran koperasi dalam pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan. Namun, yang menjadi ukuran perkembangan koperasi
adalah sejauh mana usaha koperasi tersebut dapat terkait dengan usaha
anggotanya yang pada akhirnya dapat memberikan manfaat sebesar-besarnya,
terutama dalam hal pendapatan anggota agar dapat meningkatkan kesejahteraan
anggota. Koperasi Pertanian Seandanan menjadikan kesejahteraan anggota
sebagai tujuan utama dalam menjalankan usahanya. Salah satu langkah utama
yang dilakukan adalah memberikan pinjaman modal bagi anggotanya untuk
menjalankan usahataninya. Secara keseluruhan anggota Koperasi Pertanian
Seandanan merupakan petani, dengan mayoritas petani padi dan petani kakao,
sehingga Koperasi Pertanian Seandanan memiliki peran penting dalam

membantu kelancaran usahatani di Desa Tanjung Agung.

Koperasi Pertanian Seandanan memiliki unit usaha yaitu simpan pinjam.
Pemanfaaatan dana kredit oleh anggota koperasi dibedakan menjadi dua jenis
kegiatan, yaitu pemanfaatan kredit untuk kegiatan produktif dan pemanfaatan
kredit untuk kegiatan konsumtif. Pemanfaatan kredit produktif adalah alokasi
kredit yang digunakan untuk menjalankan usaha baik itu usaha on farm, off
farm maupun non farm. Pemanfaatan kredit konsumtif merupakan penggunaan
dana kredit yang dialokasikan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari baik itu
kebutuhan pangan maupun non pangan. Anggota Koperasi Pertanian
Seandanan lebih banyak menggunakan dana kredit untuk kegiatan usahatani
nya, hal ini karena petani memanfaatkan kredit untuk membeli input usahatani
padi (on farm) seperti pupuk, pestisida, bibit, dan membayar tenaga kerja

dalam usahatani tersebut.

Koperasi Pertanian Seandanan sangat memperhatikan kebutuhkan anggota
dengan memberikan pelayanan yang baik. Pelayanan yang baik ini dapat
memberikan manfaat koperasi bagi anggotanya. Manfaat tersebut dapat berupa

manfaat ekonomi dan manfaat sosial. Manfaat ekonomi merupakan alasan
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dasar bagi sebagian besar masyarakat bergabung menjadi anggota koperasi dan
merupakan kebutuhan yang harus segera dipenuhi. Pendapatan merupakan
faktor yang sangat dominan dalam memenuhi kebutuhan seseorang.
Kebutuhan ekonomi disesuaikan dengan kegiatan-kegiatan baik jasa maupun
usaha koperasi. Hal yang paling penting dari kesejahteraan adalah pendapatan,
sebab beberapa aspek dari kesejahteraan rumah tangga tergantung pada tingkat

pendapatan.

Pendapatan rumah tangga menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan dalam
meningkatkan partisipasi anggota koperasi. Alasan ekonomi untuk menjadi
anggota koperasi menjadi alasan dasar bergabungnya anggota dalam koperasi.
Anggota Koperasi Pertanian Seandanan terdiri dari petani padi, petani kakao,
dan petani padi kakao. Pada umumnya pendapatan rumah tangga yang
diperoleh oleh anggota koperasi terdiri dari pendapatan usaha tani (on farm),
pendapatan usaha tani dari sektor pertanian lain (off farm), pendapatan usaha
tani non pertanian (non farm) dan juga manfaat ekonomi koperasi langsung
atau SHU.

Pendapatan on farm didapat dari hasil total penerimaan dikurangi dengan total
biaya. Penerimaan didapat dari jumlah produksi yang terjual dikali dengan
harga jual per unit. Biaya total adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan
dalam proses produksi sampai hasil panen. Biaya usahatani dibedakan menjadi
dua yaitu biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang secara
tetap dibayar atau dikeluarkan oleh petani dan besarnya tidak dipengaruhi oleh
tingkat output. Yang termasuk kategori biaya tetap adalah sewa lahan bagi
petani yang tidak memiliki lahan sendiri, sewa gudang, dan biaya penyusutan
alat. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besar kecilnya sangat
bergantung pada skala produksi. Yang termasuk biaya variabel antara lain

benih, pupuk, pestisida dan upah tenaga kerja.

Koperasi yang memberikan tingkat kepuasan dari pelayanan dan manfaat yang
lebih tinggi kepada seseorang daripada organisasi lain, berarti koperasi lebih

tinggi kemampuannya dalam memuaskan keinginan anggota tersebut. Anggota
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akan membandingkan manfaat yang diterima dari koperasi dengan organisasi
lain yang merupakan saingannya, terutama dalam kepuasan dalam pelayanan
koperasi. Menurut Zeitham, Parasuraman dan Berry (1988) bahwa dalam
menentukan kualitas pelayanan ditentukan dalam lima dimensi Service Quality
yaitu reliability (keandalan), responsiveness (cepat tanggap), assurance
(Jjaminan), emphaty (perhatian), dan tangible (fasilitas fisik). Semakin baik
kualitas pelayanan yang diberikan koperasi maka akan semakin meningkatkan
kepuasan anggota atas kinerja pelayanan Koperasi Pertanian Seandanan.
Kepuasan merupakan manfaat non ekonomi yang dirasakan oleh anggota
koperasi. Metode yang digunakan dalam pengukuran kepuasaan anggota yaitu
metode Customer Satifaction Index (CSI) dan Importance Perfomance Analysis
(IPA). Customer Satisfaction Index (CSI) digunakan untuk menentukan
tingkat kepuasan pelanggan secara menyeluruh dengan pendekatan yang
dipertimbangkan tingkat kepentingan dari item penilaian kualitas jasa yang
diukur.

Koperasi bukan hanya sekedar organisasi pengumpulan modal yang terdiri dari
orang-perorangan, namun kekompakan dari suatu anggota sangat diperlukan.
Selain itu, koperasi juga harus memperhatikan berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi tujuan koperasi. Maju mundurnya koperasi tergantung pada
partisipasi anggota koperasi itu sendiri, maka dari itu partisipasi anggota sangat
berperan penting didalam pertumbuhan koperasi.

Partisipasi anggota koperasi dipengaruhi oleh manfaat yang diperoleh anggota
dari koperasi. Kepuasan anggota akan mempengaruhi bagaimana anggota
koperasi akan berpartisipasi di koperasi. Partisipasi anggota merupakan salah
satu unsur penting dalam meningkatkan keberhasilan dari suatu koperasi.
Partisipasi anggota dapat dilihat dari kehadiran anggota dalam RAT,
pembayaran simpanan wajib dan dalam pemanfaatan pelayanan koperasi yang
diberikan koperasi. Partisipasi yang tinggi dari anggota tentu akan berdampak
langsung kedalam koperasi, terutama partisipasi dalam pembayaran simpanan

wajib. Jika anggota selalu rutin dalam membayar simpanan wajib, dan tidak
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ada tunggakan tentu permodalan koperasi akan meningkat dan kebutuhan
anggota terhadap peminjaman modal usaha akan terpenuhi.

Menganalisis hubungan dari pendapatan rumah tangga, kepuasan anggota
sekaligus menganalisis partisipasinya menjadi hal yang penting dalam
mengembangkan koperasi sehingga dapat menyediakan sarana dan permodalan
serta meningkatkan kesejahteraan. Hal ini tentu akan mendorong anggota
untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan usaha di Koperasi Pertanian
Seandanan. Dari uraian di atas, maka tingkat partisipasi akan menjadi
pertimbangan koperasi dalam pengambilan kebijakan yang tepat dalam
meningkatkan koperasi. Secara ringkas kerangka pemikiran dalam penelitian

ini dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pemikiran analisis pendapatan rumah tangga, kepuasan anggota dan tingkat
partisipasi anggota Koperasi Pertanian Seandanan
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D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis disusun guna menjawab tujuan keempat dari penelitian ini. Beberapa

hipotesis tersebut adalah sebagai berikut :

1. Diduga terdapat hubungan antara pendapatan rumah tangga dengan tingkat
partisipasi anggota koperasi.

2. Diduga terdapat hubungan antara kepuasan anggota dengan partisipasi

anggota koperasi.



I11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survai.
Menurut Effendi dan Tukiran (2012), penelitian survai adalah penelitian yang
mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat
pengumpulan data pokok. Penelitian ini menggunakan unit analisis individu
dengan sampel yang diambil dari bagian populasi dengan kuesioner sebagai
media pengumpulan data. Jenis pertanyaan pada kuisioner tersebut merupakan
pertanyaan terstruktur tertutup dan pertanyaan tidak terstruktur untuk
memperoleh deskripsi yang jelas mengenai gambaran usaha koperasi. Unit
analisis yang diambil dalam penelitian ini adalah anggota koperasi dari

Koperasi Pertanian Seandanan, Kabupaten Pesawaran.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan batasan pengertian tentang variabel yang
diteliti yang didalamnya sudah mencerminkan indikator-indikator yang akan

digunakan untuk mengukur variabel yang bersangkutan.

Koperasi merupakan suatu badan usaha yang bergerak dalam bidang
perekonomian yang didirikan oleh perseorangan atau badan hukum koperasi
yang beranggotakan sekelompok orang yang memiliki kesamaan kebutuhan,
hak, dan kewajiban yang menghimpun diri menjadi satu untuk mencapai satu
tujuan yang sama yakni menyejahterakan anggota pada khususnya dan

masyarakat pada umumnya.
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Koperasi pertanian adalah salah satu jenis koperasi yang didasarkan atas latar
belakang anggotanya. Anggota koperasi pertanian terdiri dari para petani yang

usahanya berada di sektor pertanian dan menepati suatu wilayah tertentu.

Koperasi Pertanian Seandanan adalah koperasi pertanian yang berada di Desa
Tanjung Agung Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran, yang memiliki

unit usaha simpan pinjam.

Anggota koperasi adalah orang-orang yang dengan keinginannya sendiri
mendaftar sebagai anggota koperasi dan bersedia memberikan kontribusinya

terhadap koperasi.

Unit usaha simpan pinjam merupakan suatu kegiatan ekonomi berupa pinjaman
kredit kepada anggota koperasi dan dijalankan sesuai dengan kesepakan para
anggota pada saat rapat akhir tahun.

Usahatani padi adalah aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh petani dalam
mengelola usahatani padi sawah di Desa Tanjung Agung, Kecamatan Way

Lima, Kabupaten Pesawaran.

Produksi padi adalah jumlah total produksi padi yang diproduksi oleh petani
pada satu kali musim tanam. Satuan yang digunakan adalah kilogram (Kg).

Harga padi adalah nilai tukar Gabah Kering Giling (GKG) di tingkat petani
dalam satu kali musim tanam, dan diukur dalam satuan rupiah per kilogram

(Rp/Kilogram).

Luas lahan adalah areal yang digunakan untuk melakukan usahatani yang

diukur dalam satuan hektar (Ha).

Penerimaan usahatani padi adalah sejumlah uang yang diperoleh petani sebagai
hasil dari panen dikalikan dengan harga jual dan diukur dalam satuan rupiah

per masa tanam (Rp/MT).
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Biaya produksi adalah seluruh biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan
usahatani padi, meliputi biaya tunai dan biaya diperhitungkan serta diukur

dalam satuan rupiah per masa tanam (Rp/MT).

Biaya tunai adalah biaya yang langsung dikeluarkan dalam proses produksi
seperti biaya pupuk, pestisida, dan tenaga kerja luar keluarga, serta diukur

dalam satuan rupiah per musim tanam (Rp/MT).

Benih adalah bakal tanaman yang digunakan untuk ditumbuhkan dan

menghasilkan produksi (Kilogram).

Biaya benih adalah biaya yang digunakan secara langsung untuk membeli
benih yang dibutuhkan dalam proses kegiatan produksi usatahani padi dengan

satuan rupiah per kilogram (Rp/Kilogram).

Pupuk adalah bahan atau unsur yang diberikan kedalam lahan dimana dihitung

dari jJumlah pupuk yang digunakan (Kilogram).

Biaya pupuk adalah biaya yang digunakan langsung untuk membeli pupuk
yang dibutuhkan dalam usahatani padi dengan satuan rupiah per kilogram

(Rp/Kilogram).

Pestisida adalah zat yang digunakan untuk pemberantasan hama dan penyakit

yang mengganggu tanaman padi (Liter).

Biaya pestisida adalah biaya yang digunakan secara langsung untuk membeli
pestisida yang dibutuhkan dalam proses kegiatan produksi usahatani padi
dengan satuan rupiah per liter (Rp/liter).

Biaya tenaga kerja luar keluarga adalah biaya yang digunakan secara langsung
untuk membayar tenaga kerja yang digunakan dalam proses kegiatan produksi
usahatani padi dengan satuan rupiah per HOK (Rp/HOK).

Biaya diperhitungkan adalah biaya yang tidak dikeluargkan secara tunai dalam

kegiatan usahatani, tetapi dimasukkan dalam komponen biaya, seperti biaya
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tenaga kerja dalam keluarga, pajak, dan penyusutan alat yang diukur dalam
satuan rupiah per masa tanam (Rp/MT).

Biaya tenaga kerja dalam keluarga adalah biaya yang digunakan secara tidak
langsung untuk membayar tenaga kerja dalam keluarga yang digunakan pada

kegiatan produksi usahatani padi dengan satuan rupiah per HOK (Rp/HOK).

Biaya penyusutan alat adalah biaya yang digunakan secara tidak langsung
untuk membayar penyusutan harga alat yang digunakan pada kegiatan produksi

usahatani padi dengan satua rupiah per masa tanam (Rp/MT).

Pendapatan on farm adalah penerimaan yang diperoleh petani padi setelah
dikurangi biaya produksi serta diukur dalam satuan rupiah per tahun
(Rp/tahun).

Pendapatan off farm adalah pendapatan keluarga petani yang berasal dari
kegiatan di luar usahatani padi, tetapi masih berkaitan dengan pertanian setelah
dikurangi dengan pengeluaran tunai dan diukur dalam satuan rupiah per tahun
(Rp/tahun).

Pendapatan non farm adalah pendapatan keluarga petani yang berasal dari
usaha non pertanian setelah dikurangi dengan pengeluaran tunai dan diukur

dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun).

Sisa Hasil Usaha (SHU) merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam
satu tahun dengan biaya-biaya yang dapat dipertanggungjawabkan dan
dibagikan kepada anggota koperasi yang diukur dalam waktu satu tahun

terakhir dan dinyatakan dalam satuan rupiah per tahun (Rp/tahun).

Pendapatan rumah tangga adalah penjumlahan dari pendapatan usahatani padi
(on farm), pendapatan diluar usahatani padi (off farm), pendapatan diluar
pertanian (non farm), dan manfaat ekonomi koperasi tunai. Pendapatan rumah

tangga diukur dalam satyan rupiah per tahun (Rp/tahun).
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Manfaat non ekonomi adalah suatu kondisi yang menggambarkan sejauh mana
kegiatan-kegiatan pelayanan koperasi yang mendukung pencapaian tujuan
anggota koperasi sehingga memberikan kepuasan bagi anggota, diukur dengan

melihat kinerja pelayanan koperasi.

Kepuasan anggota adalah ungkapkan perasaan anggota terhadap kinerja

Koperasi Pertanian Seandanan.

Kepuasan terhadap pelayanan dilihat dari kualitas pelayanan yang diberikan
oleh koperasi dalam melayani anggotanya mulai dari pemberian informasi
hingga penjualan produk yang diukur dengan lima aspek yakni aspek tangibles,

reliability, responsiveness, assurance, dan empathy.

Aspek tangibles adalah bukti secara fisik yang ditunjukkan oleh kemampuan
suatu perusahaan dalam menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal,
terdiri dari kondisi sarana dan prasarana kantor koperasi, fasilitas penunjang,

dan dukungan petugas pelayanan.

Aspek responsiveness adalah kerelaan untuk menolong konsumen dan
menyelenggarakan pelayanan secara ikhlas, diukur melalui seperangkat

pertanyaan yang bersifat tertutup dengan skala likert (lima alternatif jawaban).

Aspek assurance adalah pengetahuan dan kesopanan para pekerja dan
kemampuan mereka dalam memberikan kepercayaan kepada pelanggan, diukur
melalui seperangkat pertanyaan yang bersifat tertutup dengan skala likert (lima

alternatif jawaban).

Aspek emphaty adalah perilaku atau perhatian pribadi yang diberikan oleh
pengurus/pekerja kepada pelanggan, diukur melalui seperangkat pertanyaan

yang bersifat tertutup dengan skala likert (lima alternatif jawaban).

Aspek reliability adalah kemampuan memberikan layanan yang dijanjikan
dengan segera, akurat dan memuaskan, diukur melalui seperangkat pertanyaan

yang bersifat tertutup dengan skala likert (lima alternatif jawaban).
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Kepuasan terhadap pelayanan koperasi dinyatakan dalam variabel dummy
apabila puas = 1 dan tidak puas = 0.

Penentuan tingkat kepuasan anggota ditentukan dengan beberapa pertanyaan
yang bersifat tertutup dengan menggunakan skala likert dan analisis Customer

Satisfaction Index (CSI) dan Importance Performance Analysis (IPA).

Skala likert merupakan suatu skala yang umum digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, atau persepsi seseorang mengenai suatu fenomena sosial yang

umum digunakan dalam sebuah angket dalam sebuah penelitian survei.

Kualitas pelayanan adalah upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan anggota
Koperasi Pertanian Seandanan oleh Koperasi serta instrument yang digunakan
oleh anggota untuk menilai pelayanan atau jasa yang diberikan oleh Koperasi
Pertanian Seandanan Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran.

Customer Satisfaction Index Analysis (CSI) merupakan analisis kuantitatif
berupa persentase pelanggan yang senang dalam suatu survei kepuasan
pelanggan. CSI diperlukan untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan
secara keseluruhan dengan memperhatikan tingkat kepentingan dari atribut-

atribut jasa yang ada.

Importance Performance Analysis (IPA) merupakan sebuah metode analisis
yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan seseorang terhadap kinerja
pihak lain dengan cara memeringkatkan berbagai elemen dan atribut untuk

menginterpretasikannya.

Partisipasi anggota merupakan keterlibatan anggota baik secara mental maupun
emosional dalam berbagai bentuk kegiatan yang diselenggarakan oleh

koperasi.

Rapat anggota tahunan (RAT) adalah suatu wadah dari koperasi yang
diorganisir oleh pengurus koperasi untuk membicarakan kepentingan

organisasi dan usaha koperasi yang dilaksanakan oleh koperasi dalam rangka
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evaluasi kerja pengurus setahun ke belakang dan penyusunan anggaran dan
rencana untuk 1 (satu) tahun mendatang.

Simpanan wajib adalah simpanan tertentu yang diwajibkan kepada anggota
koperasi untuk membayar kepada koperasi pada waktu-waktu tertentu
(Rp/Bulan).

Partisipasi dalam bidang organisasi dilihat dari kehadiran dalam Rapat
Anggota Tahunan (RAT). Partisipasi anggota dalam menghadiri RAT dilihat
berdasarkan RAT empat tahun terakhir (2018, 2019, 2020, dan 2021) dan

dinyatakan dalam satuan persen (%).

Partisipasi dalam bidang permodalan yakni ikut serta dalam membayar
simpanan wajib kepada koperasi. Partisipasi anggota dalam membayar
simpanan wajib diukur dengan jumlah pelunasan simpanan wajib dalam

periode satu tahun terakhir dan dinyatakan dalam satuan persen (%).

Partisipasi memanfaatkan pelayanan koperasi adalah tindakan anggota koperasi
dalam memanfaatkan pelayanan yang diberikan oleh koperasi, dilihat dalam
periode satu tahun terakhir dan diukur dari nilai transaksi dalam waktu satu

tahun terakhir dan dinyatakan dalam rupiah per tahun (Rp/tahun).

Skor RAT adalah penggolongan data partisipasi anggota dalam menghadiri
RAT yang dinyatakan sebagai 1 = lebih dari 50 persen dan 0 = kurang dari 50

persen.

Skor pembayaran simpanan wajib adalah penggolongan hasil dari pembayaran
simpanan wajib anggota yang dinyatakan sebagai 1 = lebih dari 50 persen dan

0 = kurang dari 50 persen.

Skor pemanfaatan unit usaha adalah penggolongan hasil dari kredit yang
dipinjam oleh anggota koperasi yang dinyatakan sebagai 1 = lebih dari rata-rata

dan 0 = kurang dari rata-rata.
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Skor partisipasi adalah hasil penjumlahan skor dari penggolongan data RAT,

simpanan wajib dan pemanfaatan layanan.

. Lokasi, Responden dan Waktu Penelitiaan

Penelitian ini dilakukan di Koperasi Pertanian Seandanan yang terletak di Desa
Sinar Tanjung, Kecamatan Way Lima, Kabupaten Pesawaran. Lokasi
ditentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Koperasi
Pertanian Seandanan berawal dari Gapoktan Sinar Tanjung yang telah
terbentuk sejak tahun 2010, dan mendapat badan hukum pada tahun 2012.
Koperasi Pertanian Seandanan memiliki peran yang penting bagi kemajuan
pertanian di daerah tersebut yaitu sebagai peminjam modal bagi petani yang

akan menjalankan usahatani.

Jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan menurut RAT pada tahun buku
2021 adalah 85 orang, dengan rincian petani padi 70 orang, petani kakao 9
orang dan 6 petani padi dan kakao. Sebagian besar anggota koperasi ini adalah
petani padi, sehingga pada pada penelitan ini menggunakan sampel petani padi
sebagai responden peneliti. Pengambilan jumlah sampel dilakukan dengan
metode acak sederhana (simple random sampling). Menurut Winarno (2004),
apabila ukuran populasi kurang lebih 100, maka jumlah sampel sekurang-
kurangnya 50% dari ukuran populasi. Apabila ukuran populasi lebih dari 1000
maka jumlah sampel sekurang-kurangnya 15%. Berdasarkan pendapat tersebut
maka sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 35 petani padi dan jika
dipersentasikan adalah sekitar 50% dari jumlah populasi petani padi.

Selanjutnya, dilakukan penentuan sampel menggunakan metode acak
sederhana (simple random sampling). Metode acak sederhana adalah proses
pengambilan sampel yang dilakukan dengan memberikan kesempatan yang
sama kepada setiap anggota populasi untuk menjadi anggota sampel. Metode
acak sederhana dilakukan dengan sistem undian atau arisan, yaitu menunjuk
nama atau nomor yang keluar dari undian menjadi sampel penelitian.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2022 hingga bulan Maret 2022.
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D. Metode Pengumpulan Data
1. Kuisioner

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah
dengan membuat sebuah kusioner. Pembuatan kuisioner harus dilakukan
dengan sesuai, agar dalam melakukan pengumpulan data dan menyusun
instrumen didapatkan hasil yang baik dan dapat digunakan dengan
semestinya. Kuesioner dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan-
pertanyaan kepada responden dengan panduan kuesioner maupun
memberikan daftar pertanyaan untuk diisi oleh responden, dan data yang
diperoleh dapat diolah dan memberikan informasi tertentu kepada peneliti.
Pada penelitian ini peneliti memberikan daftar pertanyaan tertutup dan
terbuka kepada responden. Beberapa pertanyaan ada yang diberikan dalam
bentuk pertanyaan tertutup, dan jenis pertanyaan ini menggunakan skala
likert dengan skor 1-5. Berikut adalah skala likert yang dapat dijadikan skor

untuk penilain jawaban, sebagai berikut :

Tabel 6. Skala likert pada pertanyan tertutup

Pilihan Jawaban Skor

Sangat Memuaskan
Memuaskan

Cukup Memuaskan

Kurang Memuaskan

Tidak Memuaskan

PN W~ O

Sebelum digunakan, kuesioner terlebih dahulu diuji menggunakan uji

validitas dan reliabilitas dengan bantuan SPSS versi 20.

a. Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengukur sah
atau valid tidaknya suatu kuisioner. Menurut Sufren dan Natanel (2013)
uji validitas menggambarkan tentang keabsahan suatu alat ukur apakah
pertanya-pertanyaan yang akan diajukan sudah tepat untuk mengukur apa
yang ingin diukur. Nilai validitas dapat dikatakan baik jika nilai
corrected item dari total correlation bernilai lebih dari 0,2. Apabila nilai
korelasi butir corrected item dari butir total correlation sudah melebihi
0,2 maka butir-butir tersebut dikatakan valid. Menurut Ghozali (2009),
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validitas tercapai apabila pertanyaan yang diajukan mampu
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. Menurut Durianto (2004),
reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden
dalam menjawab pertanyaan yang merupakan suatu dimensi dari variabel
dan disusun dalam bentuk kuesioner. Menurut Ghozali (2009),
reliabilitas digunakan untuk mengetahui kereliabelan dari atribut-atribut

yang diajukan pada responden dalam kuesioner.

Kuesioner yang telah diuji reliabilitas apabila digunakan pada lokasi dan
waktu yang berbeda maka akan memperoleh hasil yang sama. Suatu
instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar
dari 0,6. Pengujian validitas dan reliabilitas ini dilakukan menggunakan
SPSS Statistics 20 dengan menguji jawaban dari 30 responden. Hasil uji
validitas dan reliabilitas disajikan dalam Tabel 7 hingga Tabel 11.

Tabel 7. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan
koperasi aspek tangibles

Corrected Item-Total

Per?al:wt;/ ra N Correlation Cronbrach's Alpha Ket.
() (P) U] (P)
T1 507 481 Valid
T2 321 476 Valid
T3 .630 488 Valid
T4 .637 597 Valid
15 .604 445 Valid
T6 471 204 88T B0 g
T7 321 446 Valid
T8 .308 225 Valid
9 .685 508 Valid

T10 .389 376 Valid
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Tabel 8. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan

koperasi aspek reliability

Butir

Corrected Item-Total

Cronbrach's Alpha

Ket.

Correlation
Pertanyaan
() (P) () (P)
R11 546 257 Valid
R12 213 456 Valid
R13 .396 .622 Valid
R14 .335 .624 Valid
R15 464 .691 887 890 Val!d
R16 445 438 Valid
R17 .262 447 Valid
R18 271 A77 Valid
R19 429 492 Valid
R20 .365 .629 Valid

Tabel 9. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan
koperasi aspek responsiveness

Butir Corrected Item-Total Correlation Cronbrach's Alpha Ket.
Pertanyaan n P )] P
RES21 448 .345 Valid
RES22 467 .328 Valid
RES23 244 501 887 890 Valid
RES24 487 261 Valid
RES25 .685 325 Valid

Tabel 10. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan
koperasi aspek assurance

Corrected Item-Total

Butir Correlation Cronbrach's Alpha Ket.
Pertanyaan
) (P) (N (P)

A26 .358 233 Valid
A27 i

.354 467 887 890 Val!d
A28 .353 .336 Valid
A29 299 217 Valid
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Tabel 11. Hasil uji validitas dan reliabilitas kepuasan terhadap pelayanan
koperasi aspek emphaty

Corrected Item-Total

Butir Correlation Cronbrach's Alpha Ket.
Pertanyaan
() (P) () (P)
E30 414 364 Valid
E31 .356 382 887 890 Val!d
E32 487 460 Valid
E33 .304 370 Valid

2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
(interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (Arikunto,
2006). Dalam penelitian ini, wawancara digunakan untuk melengkapi
dalam pengambilan data. Wawancara dilakukan kepada pengurus dan
anggota Koperasi Pertanian Seandanan Kecamatan Way Lima Kabupaten

Pesawaran.

3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode yang digunakan dalam mengumpulkan data
yang bersumber pada benda-benda tertulis (Arikunto, 2006). Metode ini
digunakan untuk mendapatkan data yang berhubungan dengan sejarah
berdirinya koperasi, buku RAT, serta laporan pertanggungjawaban Koperasi

Pertanian Seandanan Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran.

E. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan komputerisasi menggunakan Microsoft
Excel for Windows 2019 dan SPSS versi 20. Data yang diperoleh dari jawaban
responden kemudian diolah dengan pendekatan deskriptif kuantitatif.
Penggunaan pendekatan deskriptif kuantitatif untuk mendapatkan data yang
valid sehingga dapat diketahui hubungan pendapatan rumah tangga dan
kepuasan terhadap partisipasi anggota atas pelayanan yang diberikan Koperasi

Pertanian Seandanan. Data-data yang diperoleh kemudian diproses dan
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dianalisis lebih lanjut dengan dasar teori yang telah dipelajari sehingga
memperoleh gambaran mengenai objek dan dapat ditarik kesimpulan mengenai
masalah yang diteliti. Alat analisis data yang digunakan pada penelitian ini

yaitu :

1. Analisis Pendapatan Rumah Tangga Anggota Koperasi

Analisis pendapatan digunakan untuk menjawab tujuan pertama yaitu
mengetahui seberapa besar pendapatan rumah tangga anggota Koperasi
Pertanian Seandanan Kabupaten Pesawaran. Oleh karena itu, digunakan 2
alat analisis sebagai berikut :
a. Analisis Pendapatan Usahatani
Pendapatan usahatani diperoleh dengan menghitung total cost dan total
revenue. Untuk penelitian ini digunakan 2 musim tanam untuk
menghitung pendapatan usahatani padi dalam satu tahun. Untuk

mengetahui pendapatan usahatani maka digunakan rumus:

MT |

T=TR-TC =Y. PY-(Xi. PX)irotootiiiiieeiese e 4)
MT II

T=TR-TC =Y. PY-(Xi. PX)iootooioieieeesece e (5)
Keterangan :

T = Pendapatan (Rp)

TR = Total Penerimaan (Rp)

TC = Total biaya/ Total cost (Rp)

Py = Harga jual/ Price (Rp/Kg)

Y = Jumlah produksi (Kg)

Xi = Faktor produksi (input) (satuan)

Px = Harga faktor produksi (Rp)

b. Analisis Pendapatan Rumah Tangga
Setelah mengetahui pendapatan usahatani, maka selanjutnya
menganalisis pendapatan rumah tangga. Pendapatan rumah tangga petani
diperoleh dengan cara menjumlahkan pendapatan keluarga yang berasal
dari on farm, off farm, dan non farm ditambah dengan SHU. Pendapatan
diperoleh dengan menghitung selisih antara total penerimaan yang

diterima dari hasil usaha dengan biaya produksi yang dikeluarkan dalam
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satu tahun. Berdasarkan perhitungan tersebut maka akan diperoleh rata-
rata pendapatan rumah tangga petani dalam satu tahun. Untuk

mengetahui pendapatan rumah tangga petani digunakan rumus :

Pr = P on-farm + P off-farm + P non-farm + MEKwnai.......cccocevveriennnnne. (6)
Keterangan :

Prt = Pendapatan rumah tangga petani

P on-farm = Pendapatan dari usahatani

P off-farm = Pendapatan non usahatani

P non-farm = Pendapatan dari luar pertanian

MEK(tunai = Pendapatan dari koperasi (SHU)

Pendapatan off farm dihitung berdasarkan total pendapatan dari usaha di
bidang pertanian diluar usahatani. Meliputi pendapatan sebagai buruh
tani, menyewakan peralatan pertanian, menyewakan ternak dan lahan.
Pendapatan non farm dihitung berdasarkan total pendapatan dari kegiatan
diluar bidang pertanian, antara pendapatan sebagai pegawai negeri,

pegawai swasta, buruh bangunan, pertukangan, wirausaha dan lainnya.

2. Analisis Kepuasan Anggota Koperasi

Analisis kepuasan digunakan untuk menjawab tujuan kedua yaitu

bagaimana tingkat kepuasan yang dirasakan anggota Koperasi Pertanian

Seandanan terhadap pelayanan koperasi. Metode yang digunakan untuk

menganalisis manfaat nonekonomi koperasi adalah analisis deskriptif

kuantitatif. Penentuan kepuasan anggota (manfaat nonekonomi yang

diterima anggota) dapat diukur menggunakan beberapa daftar pertanyaan

tertutup dengan menggunakan skala likert dengan lima alternatif jawaban

yakni:

o0 o

Sangat memuaskan (Skor 5)
Memuaskan (Skor 4)

Cukup memuaskan (Skor 3)
Kurang memuaskan (Skor 2)
Tidak memuaskan (Skor 1)

Kepuasan terhadap pelayanan dinilai berdasarkan lima aspek yakni aspek

fisik (tangibles), keandalan (reliability), daya tanggap (responsiveness),
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jaminan (assurance), dan empati (emphaty). Aspek tangibles diukur
melalui penampilan fisik, kebersihan dan kerapihan karyawan koperasi serta
kelengkapan komunikasi, sarana dan prasarana yang terdapat di koperasi.
Aspek reliability merupakan aspek yang dapat diukur dari kemampuan
koperasi memberikan pelayanan yang sesuai dengan fungsi yang ditawarkan
kepada anggotanya. Aspek responsiveness dapat dilihat dari kesigapan
karyawan dalam membantu anggota koperasi dan memberikan pelayanan
informasi dengan cepat. Aspek assurance dilihat melalui kemampuan, sifat,
serta kesopanan karyawan koperasi terhadap anggotanya. Aspek empathy
diukur melalui penilaian terhadap kemampuan memberikan perhatian

personal kepada anggotanya.

a. Customer Satisfaction Index (CSI)
CSI merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengukur
tingkat kepuasan pelanggan dalam hal ini anggota koperasi secara
keseluruhan dengan memperhatikan aspek tingkat kepentingan dan
tingkat kinerja koperasi. Menurut Supranto (2006), CSI digunakan untuk
mengetahui tingkat kepuasan pelanggan secara keseluruhan dengan
memperhatikan tingkat kepentingan dari atribut-atribut suatu produk atau
jasa. Menurut Irwan (2003), pengukuran terhadap CSI diperlukan karena
hasil dari pengukuran dapat digunakan sebagai acuan untuk menentukan
sasaran-sasaran di tahun mendatang. Selain itu indeks juga diperlukan

karena proses pengukuran kepuasaan pelanggan bersifat kontinyu.

Kelebihan dari alat analisis ini adalah dapat mengkuantitatifkan kepuasan
anggota dan mendapatkan seberapa besar indeks kepuasan dari anggota
terhadap pelayanan yang diberikan. Tanpa adanya CSI, top manajement
perusahaan tidak dapat menentukan tujuan utama (goal) dalam
peningkatan kepuasan anggota yang bersifat kontinyu. Perhitungan CSI
didapatkan dari rata-rata tingkat kepentingan dan kinerja. Nilai rata - rata
tingkat kepentingan dijumlahkan untuk memperoleh nilai (), dan hasil
kali tingkat kepentingan (1) dengan tingkat kepuasan (P) dijumlahkan
seluruhnya sehingga diperoleh total skor (T). Nilai 5 pada (5Y)
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merupakan skor maksimum yang digunakan dalam skala pengukuran.

Berikut merupakan rumus perhitungan CSI :

- O
CSI = Tk TO0DD e @)
Keterangan :

CSI = Customer Satisfaction Index

(T) = Total seluruh skor

(Y) = Total seluruh nilai harapan (kepentingan)

5 = Nilai maksimum yang digunakan dalam skala pengukuran

Nilai maksimum untuk CSI adalah 100 persen. Rentang skala kepuasan

yang digunakan disajikan dalam Tabel 12.

Tabel 12. Rentang skala kepuasan CSI

Rentang Nilai Keterangan

81% - 100% Sangat Puas
66% - 80% Puas
51% - 65% Cukup Puas
35% - 50% Kurang Puas
0% - 34% Tidak Puas

Sumber : Supranto, 2006

. Importance Performance Analysis (IPA)

IPA merupakan suatu alat analisis yang menggambarkan Kinerja dan
harapan konsumen akan kinerja yang seharusnya ada yang menggunakan
diagram kartesius. Metode Importance Performance Analysis digunakan
untuk menganalisis kepuasan anggota terhadap kinerja pengurus koperasi
yaitu analisis tingkat kepentingan dan kepuasan/kinerja anggota.
Kelebihan analisis ini adalah item penilaian dapat dipetakan ke dalam
beberapa kuadran, sehingga dapat diketahui apakah item tersebut menjadi
prioritas utama untuk dievaluasi atau tidak. Metode ini merupakan suatu
teknik penerapan yang mudah untuk mengukur atribut dari tingkat
kepentingan dan tingkat pelaksanaan itu sendiri yang berguna untuk
pengembangan program Koperasi Pertanian Seandanan yang efektif.

IPA menggunakan titik-titik pada sumbu (coordinate) untuk
menggambarkan kinerja koperasi. Kombinasi sumbu X (performance)
dan sumbu Y (importance) akan menghasilkan posisi dari masing-masing
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atribut dalam hal ini adalah butir-butir pertanyaan yng terdapat dalam
setiap aspek tangibles, responsiveness, reliability, empathy, dan
assurance. Setiap atribut akan berada pada salah satu kuadran dari empat
kuadran yang ada (Santoso, 2006). Skor tingkat kepentingan dan kinerja
disajikan dalam tabel 13.

Tabel 13. Skor tingkat kepentingan dan Kinerja
Tingkat Kepentingan (YY) Skor Tingkat Kinerja (X)
Tidak penting 1 Tidak baik
Kurang penting 2 Kurang baik
Cukup penting 3 Cukup baik
Penting 4 Baik
Sangat penting 5 Sangat baik
Sumber : Supranto, 2006

Adapun grafik yang digunakan untuk mengetahui posisi-posisi tingkat
kepentingan atribut (Importance) dan Kinerja atribut (performance)
disajikan dalam Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2, dapat diketahui
bahwa terdapat empat kuadran yang dibatasi oleh garis tengah. Garis
tengah tersebut diperoleh dari nilai rata- rata tingkat kepentingan dan

tingkat kinerja dari seluruh atribut yang ada.

Y Kepentingan
Kuadran | Kuadran 11
(Prioritas Utama) (Pertahankan Prestasi)
Kuadran 11l Kuadran 1V
(Priositas Rendah) (Berlebihan)
X
Kinerja

Gambar 2. Grafik Importance Perfomance Analysis (IPA)
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Strategi yang dapat dilakukan berkenaan dengan posisi masing-masing

pertanyaan pada keempat kuadran tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kuadran | (Prioritas Utama)
Kuadran ini memuat faktor-faktor yang dianggap penting oleh
anggota, tetapi pada kenyataanya faktor-faktor tersebut belum sesuai
dengan harapan anggota (tingkat kepuasan yang diperoleh masih
rendah). Atribut-atribut yang berada dalam kuadran ini harus

ditingkatkan.

2) Kuadran Il (Pertahankan Prestasi)
Kuadran ini memuat faktor-faktor yang dianggap penting oleh anggota
dan faktor-faktor tersebut dianggap anggota sudah sesuai dengan yang
dirasakannya sehingga tingkat kepuasanya relatif lebih tinggi.
Atribut-atribut yang berada dalam kuadran ini harus tetap
dipertahankan karena semua atribut ini menjadikan kualitas pelayanan

koperasi unggul di mata anggotanya.

3) Kuadran Il (Prioritas Rendah)
Kuadran ini memuat faktor-faktor yang dianggap kurang penting oleh
anggota, dan pada kenyataannya kinerjanya tidak terlalu istimewa.
Peningkatan atribut-atribut pelayanan koperasi yang termasuk dalam
kuadran ini dapat dipertimbangkan kembali karena pengaruhnya

terhadap manfaat yang dirasakan oleh anggota koperasi sangat kecil.

4) Kuadran IV (Berlebihan)
Kuadran ini memuat faktor-faktor yang dianggap kurang penting oleh
anggota koperasi dan dirasakan terlalu berlebihan. Kinerja koperasi
terhadap atribut-atribut yang berada dalam kuadran ini dapat dikurangi

agar koperasi dapat lebih menghemat biaya.

3. Analisis Tingkat Partisipasi

Metode yang digunakan untuk menjawab tujuan ketiga yaitu untuk

mengetahui tingkat partisipasi anggota yang mencakup tingkat partisipasi
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anggota dalam RAT (%), melunasi simpanan wajib (%), dan memanfaatkan
pelayanan unit usaha (Rp/tahun) adalah metode deskriptif kuantitatif.
Partisipasi dalam RAT akan dilihat dalam periode empat tahun terakhir
yaitu RAT pada tahun 2018 hingga 2021. Kehadiran anggota dalam RAT

dihitung dengan rumus :

Partisipasi anggota dalam RAT (%) = Luniehkehadiran dalamRAT , 4 ogop (8)

Jumlah total RAT

Dalam menganalisis partisipasi anggota dalam melunasi simpanan wajib
akan dilihat dalam satu tahun terakhir yaitu mulai dari bulan Januari 2021
hingga Desember 2021. Partisipasi anggota dalam pelunasan simpanan

wajib akan dihitung dengan rumus :

Partisipasi pelunasan simpanan wajib (%) =

Pelunasan simpanan wajib (bulan)
Total pelunasan simpanan wajib (bulan)

Partisipasi anggota memanfaatkan pelayanan unit usaha yang diberikan oleh
koperasi dilihat dalam periode satu tahun terakhir. Dimulai dari bulan
Januari 2021 sampai dengan Desember 2021. Partisipasi anggota dalam

rupiah dengan rumus :

Partisipasi anggota dalam pemanfaatan unit usaha koperasi = Jumlah kredit
yang diambil (Rp/tahun)

Hasil dari perhitungan partisipasi anggota dalam RAT, pelunasan simpanan
wajib dan pemanfaatan unit usaha dijumlahkan agar mendapat total tingkat
partisipasi. Masing-masing partisipasi diberi nilai 1 dan 0, dengan
keterangan 1, jika hadir dalam RAT lebih dari 50 persen, membayar
simpanan wajib lebih dari 50 persen dan memanfatkan unit usaha lebih dari
Rp5.142.857,14. Dinyatakan 0, jika hadir dalam RAT kurang dari 50
persen, membayar simpanan wajib kurang dari 50 persen dan memanfaatkan
unit usaha kurang dari Rp5.142.857,14.
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4. Analisis Hubungan antara Pendapatan Rumah Tangga dan Kepuasan
Anggota Koperasi dengan Tingkat Partisipasi Anggota Koperasi
Tujuan keempat dijawab menggunakan metode analisis statistisk
nonparametrik yaitu analisis Korelasi Rank Spearman. Pengujian parameter
korelasi sederhana yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dari masing-
masing indikator variabel. Pengujian hipotesis menggunakan uji koefisien
korelasi Rank Spearman (Siegel, 1997) dapat menggunakan rumus sebagai

berikut :

6 Y™ i—1di?

r=1-—
s n3-n

Keterangan :

rs = Nilai korelasi jenjang spearman

di = Selisih setiap pasang jenjang

n =Jumlah pasang jenjang untuk Spearman

Kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika p < a maka hipotesis diterima, pada (o) = 0,05 berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara kedua variabel yang diuji.

2. Jika p > a maka hipotesis ditolak, pada (o) = 0,05 berarti tidak terdapat

hubungan antara kedua variabel yang diuiji.



IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Keadaan Umum Kabupaten Pesawaran
1. Keadaan Geografis

Kabupaten Pesawaran merupakan salah satu kabupaten yang ada di Provinsi
Lampung. Kabupaten Pesawaran berjarak 41 km dari Kota Bandar
Lampung. Secara astronomis, Kabupaten Pesawaran terletak pada koordinat
5,12°- 5,84° Lintang Selatan dan 104,92° - 105,34° Bujur Timur. Secara

administratif batas-batas wilayah Kabupaten Pesawaran adalah sebagai

berikut :

a. Utara : Kabupaten Lampung Tengah

b. Selatan : Teluk Lampung Kabupaten Tanggamus

c. Barat : Kabupaten Tanggamus

d. Timur : Kabupaten Lampung Selatan dan Kota Bandar Lampung

Pada tahun 2007 hingga sekarang, jumlah kecamatan di Kabupaten
Pesawaran telah mengalami perubahan akibat adanya pemekaran dengan
penambahan empat kecamatan sehingga total menjadi 11 kecamatan, yaitu
Padang Cermin, Punduh Pidada, Way Lima, Gedong Tataan, Negeri Katon,
Tegineneng, Marga Punduh, Way Khilau, Way Ratai, dan Teluk Pandan.
Luas Wilayah Kabupaten Pesawaran secara keseluruhan adalah 117.377 ha
dengan Kecamatan Negeri Katon sebagai kecamatan terluas, yaitu 15.269
ha.

Pemanfaatan lahan di Kabupaten Pesawaran diantaranya digunakan sebagai
lahan sawah sebesar 15.855 ha, dan digunakan sebagai lahan bukan sawah
yaitu 101.522 ha. Jenis penggunaan lahan sawah yang terbanyak adalah

irigasi teknis dengan dua kali penanaman padi dalam setahun, sedangkan
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jenis penggunaan lahan bukan sawah yang terbanyak adalah tegal/kebun.
Kabupaten Pesawaran memiliki beberapa sungai yang berada di Kecamatan
Punduh Pidada, Padang Cermin, Kedondong, Way Lima, Gedong Tataan,
Negeri Katon dan Tegineneng. Sungai terpanjang adalah Sungai Way
Semah di Kecamatan Gedong Tataan dengan panjang 54 km, dan sungai
terpendek adalah sungai Way Kepayang di Kecamatan Kedondong dengan
panjang 5 km (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 2021).

Gambar 3. Peta wilayah administrasi Kabupaten Pesawaran
Sumber : BPS Kabupaten Pesawaran, 2021

2. Keadaan Iklim

Kabupaten Pesawaran merupakan daerah tropis, dengan curah hujan rata-
rata antara 23-312 mm, suhu udara rata-rata antara 26,05-27,47°c, dan rata-
rata kelembaban udara antara 80,37-87,51% (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Pesawaran, 2021). Topografi atau kondisi permukaan bumi
Kabupaten Pesawaran merupakan daerah dataran rendah, dan dataran tinggi,
yang sebagian merupakan daerah perbukitan sampai dengan pegunungan
dengan ketinggian dari permukaan laut yang bervariasi antara 0,0 m sampai
dengan 1.682 m (Pemerintah Daerah Kabupaten Pesawaran, 2018).
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3. Keadaan Demografis

Berdasarkan proyeksi hasil sensus penduduk tahun 2020, jumlah penduduk
Kabupaten Pesawaran pada tahun 2021 sebanyak 481.708 jiwa yang terdiri
atas 248.028 jiwa penduduk laki-laki dan 233.680 jiwa penduduk
perempuan. Kepadatan penduduk di Kabupaten Pesawaran tahun 2021
mencapai 410,39 jiwa/km?. Kepadatan penduduk di 11 kecamatan cukup
beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di Kecamatan
Gedung Tataan dengan kepadatan sebesar 1.116,06 jiwa/km? dan terendah di
Kecamatan Punduh Pidada sebesar 138,15 jiwa/km? (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Pesawaran, 2021).

4. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat
dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Akses jalan, keberadaan pasar,
keberadaan koperasi, dan bank umum ini dapat menunjang pertumbuhan
perekonomian di daerah sekitarnya. Jalan merupakan bagian sistem
transportasi nasional yang memiliki peranan penting dalam mendukung
bidang ekonomi, sosial, dan budaya serta lingkungan. Panjang jalan
keseluruhan di Kabupaten Pesawaran adalah sebesar 1.085,40 km. Sekitar
84,67 persen merupakan kewenangan kabupaten, 13,12 persen kewenangan
provinsi dan sisanya kewenangan negara. Dilihat dari kondisi jalan, dari
918,96 km jalan kabupaten, 46,16 persen berkondisi baik, 26,21 persen
kondisi sedang, 17,78 persen kondisi rusak, dan sisanya kondisi rusak berat
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 2021).

Sarana umum lainnya yang menunjang kegiatan perekonomian di
Kabupaten Pesawaran adalah sarana perdagangan dan koperasi.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran (2021),
keberadaan sarana perdagangan sudah hampir tersebar di 11 kecamatan
yang ada di Kabupaten Pesawaran. Dilihat dari jenisnya, di Kabupaten
Pesawaran sudah tersedia 38 pasar dengan bangunan permanen atau semi

permanen di seluruh kecamatan, 64 minimarket di 10 kecamatan, dan 6
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pasar tanpa bangunan di Kecamatan Padang Cermin dan Teluk Pandan.
Selain itu, keberadaan koperasi yang ada di Kabupaten Pesawaran tidak
sedikit, berdasarkan data dari BPS Kabupaten Pesawaran tahun 2021,
jumlah koperasi aktif yaitu sebesar 131 koperasi, dengan kecamatan yang
memiliki koperasi aktif terbanyak yaitu Kecamatan Gedong Tataan
sebanyak 38 koperasi, disusul oleh Kecamatan Negeri Katon sebanyak 18,
dan Kecamatan Way Lima sebanyak 15 koperasi, dan sisanya dari

kecamatan lainnya.

Penunjang perekonomian masyarakat di Kabupaten Pesawaran selain jalan,
pasar dan koperasi adalah bank umum. Kabupaten Pesawaran memiliki
jumlah bank umum sebanyak 11 unit. Kecamatan Gedong Tataan memiliki
jumlah bank umum terbanyak yaitu lima unit. Bank umum di Gedong
Tataan tersebar di Desa Way Layap, Sukaraja, Bagelen, dan Wiyono (Badan
Pusat Statistik Kabupaten Pesawaran, 2018).

B. Keadaan Umum Kecamatan Way Lima
1. Keadaan Geografis

Kecamatan Way Lima adalah salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Pesawaran. Secara administratif luas wilayah Kecamatan Way
Lima yaitu 156,67 km? dengan batas-batas wilayah adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Utara : Kecamatan Gedong Tataan
b. Sebelah Selatan : Kecamatan Kedondong

c. Sebelah Barat : Kecamatan Gading Rejo

d. Sebelah Timur : Kecamatan Padang Cermin

Pada tahun 2017 luas wilayah di Kecamatan Way Lima menurut desa atau
kelurahan dan jenis lahan (ha) terbagi menjadi dua lahan, yaitu lahan sawah
dan lahan bukan sawah, dengan luas masing-masing adalah 3.229 ha dan
12.438 ha. Rata-rata ketinggian dari permukaan laut di Kecamatan Way
Lima adalah setinggi 400-1120 m. Selain itu, terdapat satu gunung di

Kecamatan Way Lima, yaitu Gunung Tanjung Agung yang memiliki
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ketinggian 1602 m di atas permukaan laut (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Pesawaran, 2018).

. Keadaan Demografis

Berdasarkan data pada tahun 2020, penduduk Kecamatan Way Lima
mencapai 37.230 jiwa yang terdiri dari 19.077 jiwa penduduk laki-laki dan
18.153 jiwa penduduk perempuan. Tingkat kepadatan penduduk di
Kecamatan Way Lima mencapai 377,91 jiwa/km? . Desa Way Harong
merupakan desa dengan jumlah penduduk tertinggi yakni mencapai 4.767
jiwa, sedangkan desa dengan junlah penduduk terendah adalah Desa
Pekondoh Gedung dengan jumlah penduduk hanya 536 jiwa (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pesawaran , 2021).

. Sarana dan Prasarana Sosial

Jalan sebagai sarana penunjang transportasi memiliki peran penting
khususnya transportasi darat. Untuk mendukung transportasi darat,
pemerintah daerah telah membangun jalan sepanjang 162,96 km di
Kecamatan Way Lima. Pada tahun 2017, dari total panjang jalan yang ada,
60,49 km (37,12 persen) merupakan jalan berupa aspal, 44,48 km (27,29
persen) masih berupa kerikil atau batu, dan sisanya 57,99 km (35,58 persen)
masih berupa tanah. Keadaan jalan yang seperti ini membuat daerah-daerah
di Kecamatan Way Lima dapat diakses dengan mudah dalam rangka
menunjang kegiatan perekonomian masyarakatnya (Badan Pusat Statistik

Kabupaten Pesawaran, 2018).

Terdapat lembaga penunjang perekonoman masyarakat di Kecamatan Way
Lima, salah satunya adalah koperasi. Koperasi aktif yang ada di Kecamatan
Way Lima berjumlah 12 koperasi, dengan pembagian jenisnya yaitu 6
KUD, 1 KPRI dan 5 jenis koperasi lainnya (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Pesawaran, 2021). Selain koperasi, adapun sarana yang
menunjang perekonomian masyarakat di Kecamatan Way Lima antara lain

seperti pasar dan bank. Kecamatan Way Lima hingga saat ini hanya
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memiliki satu pasar tradisional, yaitu Pasar Desa Paguyuban yang berada di
Desa Paguyuban, pasar ini hanya buka pada hari Senin dan Kamis. Adapun
pasar dan bank yang lainnya berada di Kecamatan Gedong Tataan dan

Kecamatan Kedondong.

C. Keadaan Umum Koperasi Pertanian Seandanan
1. Sejarah Koperasi Pertanian Seandanan

Awal mula terbentuknya Koperasi Pertanian Seandanan adalah dari sebuah
Gapoktan (Gabungan Kelompok Tani) dengan nama Gapoktan Sinar
Tanjung yang berdiri pada tahun 2010 dan terdiri dari 11 kelompok tani.
Jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan awal mula terbentuk adalah
68 anggota. Gapoktan ini terbentuk karena adanya kesadaran dari
masyarakat dalam upaya menunjang kegiatan pertaniannya supaya mudah
mendapatkan bantuan dari pemerintah. Seiring berjalannya waktu,
Gapoktan ini terus berkembang dan akhirnya membentuk sebuah koperasi
bernama Koperasi Pertanian Seandanan yang dibentuk oleh Bapak
Mukhlisin Zen pada tanggal 1 Januari 2012. Koperasi Pertanian Seandanan
secara resmi mendapatkan Nomor Badan Hukum : 023/BH/X.11/111.8/1/2014
pada tanggal 9 Januari 2014.

Nama “Seandanan” pada koperasi in1 memiliki arti yaitu saling menasihati,
saling membantu, bergotong royong dan saling mengurusi, sehingga
diharapkan terciptanya hubungan yang harmonis antara anggota dan
pengurus koperasi. Koperasi Pertanian Seandanan bergerak di bidang
pertanian dengan unit usaha simpan pinjam. Unit usaha simpan pinjam
yang dimiliki koperasi hingga saat ini masih berjalan lancar dan dikelola
dengan baik. Anggota koperasi ini merupakan para petani padi, sehingga
koperasi ini dijadikan sebagai wadah oleh para petani yang memiliki minat
berkoperasi dan hingga saat ini masih aktif di Kabupaten Pesawaran,

khususnya di Kecamatan Way Lima.
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Koperasi Pertanian Seandanan memberikan peran yang sangat penting
kepada anggotanya, yaitu berkontribusi dalam memberikan pinjaman modal
kepada anggotanya dalam bidang agribisnis seperti pertanian dan
perkebunan. Koperasi ini dirasa sangat membantu petani khususnya di
pedesaan, karena selisih bunga yang cukup signifikan dibandingkan dengan
para tengkulak yang memberikan pinjaman dengan bunga yang sangat
tinggi. Selain itu, Koperasi Pertanian Seandanan merupakan koperasi yang
menjunjung tinggi kedisiplinan dan kekeluargaan sehingga mampu tumbuh

dan berkembang dengan baik.

. Struktur Organisasi Koperasi Pertanian Seandanan

Struktur organisasi suatu lembaga koperasi disusun untuk memberi tatanan
yang jelas agar individu-individu yang bergabung dalam koperasi dapat
melaksanakan fungsinya dalam mencapai tujuan yang telah disepakati.
Struktur organisasi Koperasi Pertanian Seandanan dapat dilihat pada
Gambar 4.

Rapat Anggota Tahunan

(RAT)

L 4

Pengurus Pengawas
Ketua : Mukhlisin Zain Ketua : H. Haidar
Sekretaris : Huzairi S., S.Pd Anggota : 1. Azwandi
Bendahara : Mashuri 2. Khuzairi

A 4

Karyawan
1. Marlis
2. Nurhidayat
3. M. Aris

Anggota Koperasi Pertanian Seandanan

Gambar 4. Struktur organisasi Koperasi Pertanian Seandanan
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Struktur organisasi Koperasi Pertanian Seandanan terdiri dari Rapat
Anggota Tahunan (RAT), pengurus, pengawas, dan karyawan. Pada
Gambar 4 menunjukkan bahwa struktur organisasi tertinggi pada Koperasi
Pertanian Seandanan adalah RAT. Koperasi sudah melaksanakan RAT
sebanyak sepuluh kali, RAT terakhir yaitu pada tahun buku 2021 yang
dilaksanakan pada tanggal 15 Januari 2022. Rapat Anggota Tahunan dapat
menjadi sarana pengambilan keputusan untuk menentukan pengurus dan
pengawas koperasi serta berbagai kebijakan lainnya seperti penentuan suku

bunga, dan kesepakatan dalam pembagian SHU koperasi.

Pengawas memiliki peran sebagai pengarah, pembimbing, dan pembina
pada setiap kegiatan koperasi. Pengurus Koperasi Pertanian Seandanan
terdiri dari ketua, sekretaris, dan bendahara serta berperan sebagai
penggerak unit kegiatan usaha koperasi. Karyawan Koperasi Pertanian
Seandanan berjumlah tiga orang dan bertugas membantu kegiatan usaha dan
memberikan pelayanan administratif kepada anggota, seperti melayani
setiap anggota yang akan melakukan peminjaman kredit pada koperasi.

Koperasi Pertanian Seandanan dilihat dari sisi pengorganisasian telah sesuai
dengan Pedoman Pemeringkatan Koperasi. Struktur organisasi Koperasi
Pertanian Seandanan dinilai lengkap karena terdiri dari RAT, pengurus,
pengawas, anggota, dan karyawan. Begitu pun dengan pembagian tugas dan
wewenang (job description) dari pengurus, pengawas, dan anggota koperasi
yang sudah tertulis jelas di AD/ART koperasi. Uraian tugas tersebut berupa
penjelasan mengenai hak dan kewajiban anggota, kewajiban pengurus,
kewajiban pengawas, dan ketentuan-ketentuan lain yang berkaitan dengan

rapat anggota.

. Manajemen Koperasi Pertanian Seandanan

Manajemen menjadi salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi
organisasi koperasi. Manajemen yang baik akan dapat menjadikan koperasi
terus berkembang dan terarah. Manajemen yang diterapkan oleh Koperasi

Pertanian Seandanan yaitu fungsi perencanaan, pengorganisasian,
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pelaksanaan, dan pengawasan. Fungsi perencanaan yang telah dilakukan di
Koperasi Pertanian Seandanan ada;ah adanya tujuan dibentuknya koperasi.
Tujuan Koperasi Pertanian Seandanan yaitu :

a. Mempelajari bersama serta menanamkan rasa pengertian dan tatalaksana
ekonomi yang sehat dan menumbuhkan jiwa kebersamaan sesama
anggota koperasi.

b. Mengembangkan sikap ekonomi yang sehat di antara para anggota agar
lebih sadar diri akan artinya kebersamaan dan bertanggung jawab
terhadap sesama anggota Koperasi Pertanian Seandanan.

c. Memberi kemudahan pada para petani untuk mendapatkan prasarana
pertanian dan modal usahatani.

d. Memberikan pelayanan kepada anggota baik dalam kebutuhan-kebutuhan
anggota yang sesuai dengan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga.

e. Menyejahterakan masyarakat sekitar dan anggota koperasi (Mubarok,
2019).

Akan tetapi, Koperasi Pertanian Seandanan masih belum memiliki visi misi.
Belum adanya visi misi ini dikarenakan koperasi belum memikirkan dalam
jangka panjang, sehingga koperasi hanya berfokus pada kegiatan saat ini
saja. Selain itu juga, koperasi masih belum memiliki kegiatan tahunan,
seperti program pendidikan dan pelatihan mengenai perkoperasian yang
dirasa sangat pentung untuk dijalankan oleh anggota dan karyawan.

Koperasi Pertanian Seandanan dilihat dari sisi pengorganisasian telah sesuai
dengan Pedoman Pemeringkatan Koperasi. Struktur organisasi Koperasi
Pertanian Seandanan dinilai lengkap karena terdiri dari RAT, pengurus,
pengawas, anggota, dan karyawan. Begitu pun dengan pembagian tugas dan
wewenang dari pengurus, pengawas, dan anggota koperasi yang sudah
tertulis jelas di AD/ART koperasi, sehingga jika koperasi dilihat dari sisi

pengorganisasiannya, dapat dikatakan sudah baik dan sesuai.

Fungsi pelaksanaan Koperasi Pertanian Seadananan sudah berjalan dengan

baik, seperti halnya pengurus yang bertugas untuk mengelola kegiatan usaha
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koperasi, sudah dilakukan secara maksimal. Anggota koperasi yang juga
selalu membayar simpanan wajib dan aktif melakukan transaksi dengan
koperasi. Koperasi Pertanian Seandanan selalu mengadakan RAT sejak
awal berdiri hingga saat ini dan anggota dapat ikut serta berpartisipasi aktif
dalam menetapkan rencana kerja dan kebijakan-kebijakan koperasi serta
ketetapan-ketetapan lain yang dibuat saat rapat, sehingga nantinya proses
perencanaan dan kegiatan usaha dapat berjalan dengan baik. Anggota
Koperasi Pertanian Seandanan memiliki hak yang sama dalam menentukan

kebijakan.

Fungsi pengawasan pada Koperasi Pertanian Seandanan sudah dilakukan
oleh dewan pengawas dengan baik. Pengawasan dilakukan oleh dewan
pengawas dan disampaikan dalam rapat anggota. Dewan pengawas
berwenang mengusulkan pemberhentian pengurus dan anggota jika dinilai
tidak mematuhi AD/ART melalui rapat anggota. . Bentuk pengawasan
tersebut telah dilakukan dengan baik dan berkaitan dengan pelaksanaan
kebijaksanaan dan pengelolaan koperasi. Pengawasan ini adalah salah satu
bentuk kontrol secara internal koperasi dalam rangka mempertahankan dan
membuat koperasi menjadi lebih terarah sesuai dengan perencanan yang

telah dibuat sebelumnya.

Kepengurusan Koperasi Pertanian Seandanan memiliki sumberdaya yang
cukup baik. Pengurus Koperasi Pertanian Seandanan memiliki tingkat
pendidikan menengah atas dan pendidikan tinggi. Ketua, bendahara, dan
pengawas memiliki pendidikan akhir SMA serta sekretaris Koperasi
Pertanian Seandanan telah menempuh pendidikan Sarjana. Selain itu,
pengurus Koperasi Pertanian Seandanan telah mengikuti berbagai
pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan pemerintah setempat, seperti
pendidikan dan pelatihan pengelolaan koperasi, pelatihan dasar
kepemimpinan bagi organisasi, pelatihan administrasi (pembukuan, neraca,
dan notulensi) serta sistem komputerisasi akuntansi. Hal ini menyebabkan
pengurus Koperasi Pertanian Seandanan telah terlatih dan memiliki

keterampilan.
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Kemampuan dan keterampilan inilah yang membantu pengurus dalam
mengelola koperasi. Hal ini dibuktikan dengan sudah dilunasinya seluruh
simpanan wajib anggota Koperasi Pertanian Seandanan tahun 2021 tanpa
ada yang menunggak. Selain itu, pengurus memiliki karakter yang tegas
dan disiplin terhadap anggotanya dalam mengelola koperasi. Hal ini terbukti
ketika terdapat anggota yang lalai dalam pengembalian kreditnya, maka
anggota tersebut langsung ditindak sesuai dengan aturan yang berlaku.
Pengurus mengaku pernah menyita agunan dari anggota yang lalai dalam
pengembalian kredit. Hal ini dilakukan dalam rangka melaksanakan aturan
yang berlaku di dalam AD/ART yang telah disepakati.

. Unit Usaha Koperasi Pertanian Seandanan

Koperasi Pertanian Seandanan awalnya dibentuk atas dasar kemauan
masyarakat yang membutuhkan bantuan modal untuk usahataninya.
Sebelum adanya koperasi, jika petani membutuhkan permodalan dalam
menjalankan usahataninya, petani akan datang ke tengkulak untuk
meminjam modal dan tengkulak tersebut menerapkan bunga yang sangat
tinggi. Sehingga terbentuklah Koperasi Pertanian Seandanan dengan tujuan
memberi kemudahan kepada para petani untuk mendapatkan prasarana
pertanian dan modal usahatani dengan bunga rendah, yaitu sebesar 3 persen
per bulan. Adanya koperasi ini sesuai dengan kebutuhan anggotanya, hal ini
dibuktikan dengan adanya keterikatan usaha koperasi dengan usaha anggota

sebagai penyedia barang dan jasa

Koperasi Pertanian Seandanan merupakan koperasi yang memiliki usaha
tunggal yaitu unit usaha simpan pinjam. Pada awal terbentuk, koperasi ini
memiliki unit usaha lain selain simpan pinjam, yaitu pengadaan pupuk dan
produksi sabut kelapa. Akan tetapi unit usaha ini hanya bertahan selama 3
tahun yaitu dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014. Masalah utama
yang menyebabkan terhentinya unit usaha ini adalah karena memerlukan
modal yang cukup besar dan juga sulitnya kegiatan pemasaran sabut kelapa
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pada saat itu, sehingga menyebakan kedua unit usaha itu harus terpaksa
diberhentikan.

Kegiatan yang dilakukan pada unit usaha simpan pinjam adalah menampung
simpanan anggota dan melayani peminjaman sebagai akses permodalan
usahatani kepada anggota koperasi yang merupakan petani. Anggota
koperasi wajib membayar simpanan pokok sebesar Rp2.000.000,00 pada
saat mereka menjadi anggota koperasi dan wajib membayar simpanan wajib
setiap bulan sebesar Rp50.000,00. Koperasi melayani peminjaman setiap
bulannya, dengan tingkat bunga pinjaman yaitu sebesar tiga persen per
bulan. Koperasi tidak membatasi jumlah pinjaman kepada anggota

sehingga anggota bisa meminjam sesuai dengan kebutuhan.

Pemanfaaatan dana kredit oleh anggota koperasi dibedakan menjadi dua
jenis kegiatan, yaitu pemanfaatan kredit untuk kegiatan produktif dan
pemanfaatan kredit untuk kegiatan konsumtif. Pemanfaatan kredit produktif
adalah alokasi kredit yang digunakan untuk menjalankan usaha baik itu
usaha on farm, off farm maupun non farm. Pemanfaatan kredit konsumtif
merupakan penggunaan dana kredit yang dialokasikan dalam memenubhi
kebutuhan sehari-hari baik itu kebutuhan pangan maupun non pangan.
Anggota Koperasi Pertanian Seandanan lebih banyak menggunakan dana
kredit untuk kegiatan usahatani nya, hal ini karena petani memanfaatkan
kredit untuk membeli input usahatani padi (on farm) seperti pupuk,

pestisida, bibit, dan membayar tenaga kerja dalam usahatani tersebut.

. Struktur Permodalan Koperasi Pertanian Seandanan

Koperasi Pertanian Seandanan dalam menjalankan usahahanya tidak
bergantung pada modal pinjaman dari pihak lain. Koperasi menjalankan
usahanya dengan menggunakan modal sendiri yang didapat dari simpanan-
simpanan para anggotanya. Koperasi mempunyai modal yang dapat
dikatakan terbatas dan dimanfaatkan untuk menjalankan usaha simpan

pinjam. Unit usaha simpan pinjam yang dikelola oleh pengurus koperasi
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mampu mengelola dana yang dimiliki secara tepat, namun dengan keadaan

dana yang cukup terbatas.

Modal yang dimiliki Koperasi Pertanian Seandanan memengaruhi
pelayanan yang dapat diterima anggota. Semakin besar modal yang dimiliki
oleh Koperasi Pertanian Seandanan maka semakin besar manfaat yang dapat
diterima oleh anggota koperasi. Modal awal yang dimiliki Koperasi

Pertanian Seandanan dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Struktur modal awal Koperasi Pertanian Seandanan

Sumber Modal Jumlah (Rp) Persentase (%)
Simpanan Pokok 13.600.000,00 88,88
Simpanan Wajib 1.700.000,00 11,12
Jumlah (Rp) 15.300.000,00 100,00

Sumber : Data primer diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 14 dapat dilihat bahwa sebagian besar modal awal yang
didapat Koperasi Pertanian Seandanan berasal dari simpaanan pokok, yaitu
sebesar 88,88 persen. Pada saat itu, simpanan pokok Koperasi Pertanian
Seandanan adalah Rp200.000,00 per anggota dan dibayarkan secara lunas.
Anggota awal yang bergabung kedalam Koperasi Pertanian Seandanan
adalah 68 anggota. Selain dari simpanan pokok, sumber modal awal yang
didapat Koperasi Pertanian Seandanan berasal dari simpanan wajib.
Simpanan wajib berkontribusi sebesar 11,12 persen dalam struktur modal
awal Koperasi Pertanian Seandanan. Modal tersebutlah yang digunakan
Koperasi Pertanian Seandanan untuk menjalankan kegiatan unit usahanya
dan sudah berkembang hingga sekarang. Pada tahun 2021, omset yang
dimiliki Koperasi Pertanian Seandanan kurang lebih mencapai
Rp250.000.000,00

Pada saat ini struktur permodalan Koperasi Pertanian Seandanan sudah
meningkat cukup pesat. Hal ini diakibatkan dari perubahan jumlah anggota

dan juga perubahan jumlah simpanan pokok serta simpanan wajib anggota
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koperasi. Struktur permodalan Koperasi Pertanian Seandanan tahun 2021
dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Struktur permodalan Koperasi Pertanian Seandanan tahun 2021

No Modal Sendiri Jumlah (Rp) Persentase (%)

1  Simpanan Pokok 374.470.534 62,28

2  Simpanan Wajib 53.700.000 8,92

3 Dana Cadangan 15.744.668 2,62

4  SHU Tahun Berjalan 157.446.684 26,18
Jumlah 601.361.886 100,00

Sumber : Koperasi Pertanian Seandanan, 2022

Berdasarkan Tabel 15, terlihat bahwa modal Koperasi Pertanian Seandanan
hanya terdiri dari modal sendiri yang berasal dari simpanan pokok,
simpanan wajib, dana cadangan dan SHU tahun berjalan. Dari ke empat
sumber modal tersebut, sumber tertinggi berasal dari simpnan pokok, yaitu
mencapai Rp374.470.534,00 (62,28 persen). Koperasi Pertanian Seandanan
memiliki beberapa aturan pada saat anggota melakukan peminjaman.
Sebagai syarat, peminjam diminta untuk mengajukan permohonan pinjaman
secara tertulis dan wajib menyertakan jaminan atau agunan yang sesuai
dengan besarnya pinjaman. Pinjaman akan diberikan jika uang tunai (kas)
masih ada (tidak sedang dipinjam oleh anggota lain) dan diutamakan kepada
anggota yang tidak memiliki pinjaman (keperluan mendesak). Masa
pinjaman maksimal 4 bulan dan harus sudah dilunasi pinjamannya,
cicilannya setiap bulan dibagi merata 4 bulan secara proporsional sesuai

dengan besarnya pinjaman.

Pada saat mengajukan permohonan pinjaman, anggota tidak perlu
menyertakan materai. Namun, ketika suatu saat terjadi kelalaian
pengembalian kredit yang melebihi batas waktu yang ditentukan, maka
jaminan atau agunan yang disertakan akan disita oleh koperasi. Sebelum
dilakukan penyitaan agunan, anggota koperasi yang lalai dalam membayar
kredit akan diberikan waktu untuk melunasi kredit selama kurang lebih satu
bulan, dengan dikenakan bunga enam persen begitu juga dengan tunggakan
simpanan wajib. Selanjutnya jika anggota koperasi tidak mampu membayar

kredit dan simpanan wajib, maka langkah berikutnya dilakukan penyitaan
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agunan, sehingga kedua pihak antara anggota dan koperasi akan membuat
surat perjanjian yang disertai dengan materai dengan ketentuan apabila
dalam jangka waktu satu bulan anggota tidak dapat memenuhi kewajiban

dalam pengembalian kreditnya, maka agunan akan menjadi milik koperasi.

Bentuk jaminan atau agunan yang disertakan oleh peminjam kredit pada
Koperasi Pertanian Seandanan adalah sepeda motor, laptop, televisi, surat
tanah, dan lemari. Biasanya, untuk peminjaman di bawah lima juta rupiah,
anggota menyertakan agunan berupa laptop, televisi, dan lemari. Mayoritas
anggota menyertakan jaminan berupa sepeda motor jika jaminan berada di
atas lima juta rupiah. Selain itu, ada pula anggota yang menyertakan
jaminan berupa surat tanah, karena pinjamannya mencapai di atas 15 juta
rupiah.

. Perkembangan Jumlah Anggota Koperasi Pertanian Seandanan

Koperasi Pertanian Seandanan memiliki jumlah anggota yang fluktuatif
disetiap tahunnya. Awal terbentuknya koperasi, jumlah petani yang
bergabung kedalam koperasi yaitu 68 petani. Anggota ini terdiri dari petani
padi, petani kakao, dan petani padi kakao. Perkembangan jumlah anggota
Koperasi Pertanian Seandanan dari tahun 2012 sampai dengan 2021 dapat
dilihat dalam Tabel 16.

Tabel 16. Perkembangan jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan
tahun 2012 - 2021

Tahun Jumlah Anggota Kenaikan/Penurunan (%)

2012 68 -

2013 36 -47,06
2014 51 41,67
2015 87 70,58
2016 91 4,60
2017 87 -4,60
2018 87 -

2019 94 8,05
2020 91 -3,19
2021 85 -6,59

Sumber : Data primer diolah, 2022
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Berdasarkan Tabel 16, jumlah anggota Koperasi Pertanian Seandanan
tertinggi berada pada tahun 2019 yaitu 94 anggota. Akan tetapi terjadi
penurunan pada tahun 2020 sebesar 3,19 persen. Penurunan ini terus terjadi
hingga tahun 2021 sebesar 6,59 persen, sehingga saat ini total jumlah
anggota Koperasi Pertanian Seandanan berjumlah 85 anggota. Penurunan
yang terjadi ini salah satunya disebabkan karena anggota telat membayar
pinjaman, sehingga pengurus terpaksa untuk mengeluakan anggota. Akan
tetapi sebelum pengurus mengambil keputusan untuk mengeluarkan
anggota, pengurus akan memberikan teguran kepada anggota tersebut dan
melakukan pemberian bunga 6 persen pada angsuran kredit dan simpanan
wajib. Pengurus mengaku pernah menyita agunan dari anggota yang lalai
dalam pengembalian kredit. Hal ini dilakukan dalam rangka melaksanakan
aturan yang berlaku di dalam AD/ART yang telah disepakati. Bahkan, jika
anggota masih tetap lalai dalam pengembalian kreditnya, maka pengurus
akan mengusulkan kepada anggota pada saat RAT tentang status
keanggotaan angggota yang lalai dalam pengembalian kredit tersebut tetap
berlanjut atau diakhiri. Pengurus mengaku harus tegas dan disiplin terhadap
anggotanya agar dalam menjalankan usaha koperasi dapat dilakukan dengan
maksimal sehingga di akhir tahun dapat meningkatkan SHU nya yang

nantinya akan bermanfaat bagi anggota itu sendiri.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Pendapatan rumah tangga yang diterima anggota Koperasi Pertanian
Seandanan adalah sebesar Rp27.220.137,14 per tahun dengan persentase on
farm 65,59 persen, off farm 8,19 persen, non farm 20,01 persen, dan SHU
6,22 persen.

2. Tingkat kepuasan anggota Koperasi Pertanian Seandanan terhadap
pelayanan koperasi dapat dikategorikan puas.

3. Tingkat partisipasi anggota koperasi dalam menghadiri RAT, membayar
simpanan wajib, dan memanfaatkan unit usaha masing-masing berada dalam
kategori tinggi, tinggi, dan sedang.

4. Hubungan antara pendapatan rumah tangga dengan tingkat partisipasi
anggota memiliki hubungan yang nyata, akan tetapi memiliki nilai koefisien
yang negatif. Kepuasan anggota koperasi tidak memiliki hubungan dengan

tingkat partisipasi.

B. Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah :

1. Bagi pihak koperasi, koperasi diharapkan dapat terus meningkatkan
pelayanan dan kinerja untuk terus mempertahankan partisipasi anggota
seperti lebih memaksimalkan pengelolaan fungsi manajemen koperasi guna
memperkuat image koperasi kepada anggota, memperbarui alat
operasionalnya seperti komputer dan printer, serta memperbaiki rak arsip

untuk menyimpan berkas administrasi guna menunjang kegiatan
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operasional, memanfaatkan aset yang ada melalui kemitraan dengan pihak
ketiga untuk membuka unit usaha baru yang produktif di bidang pertanian
yang sesuai dengan keahlian anggota guna meningkatkan pendapatan
koperasi, menyusun dan melengkapi administrasi koperasi yang belum
tertata dan merumuskan visi misi yang jelas serta koperasi menjalin
kemitraan dengan lembaga keuangan lain (bank) untuk mengatasi
keterbatasan permodalan.

. Bagi pemerintah Dinas Koperasi dan Pemerintahan Kabupaten Pesawaran,
diharapkan dapat memberikan dan memfasilitasi untuk pengurus dalam
mengurus bantuan terkait kebutuhan anggota koperasi, memberikan
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan perkoperasian sebagai upaya
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam mengelola
koperasi, dan juga dapat membantu koperasi untuk bisa bekerja sama
dengan koperasi lain guna memperkuat modal koperasi, sehingga koperasi
bisa lebih berkembang dan memberikan dampak positif bagi kemajuan
usaha tani di masyarakat sekitar.

. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat melanjutkan penelitian dengan
mengevaluasi kelayakan usaha di Koperasi Pertanian Seandanan dan juga
bisa mengkaji sistem agribisnis di usaha tani padi anggota.
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